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ABSTRAK 

Scbagai kontraktor pelaksana. CV.SAMODRA yang melaksanakan Proyck 
Pembangunan Jembatan Gudang Mesiu Daerah-Ciangsana Bekasi. dihadapkan pada 
suatu permasalahan bahwa proyek yang berlangsung harus dise lcsaikan sesuai jadwal 
dan rencana biaya. Jika proyck mcngalami keterlambatan maka akan bcrpcngaruh pada 
biaya dan waktu pelaksanaan proyck, untuk memonitor proyek terscbut penulis 
menggunakan rnctodc Earned Value Concept. Dapat diketahui bagaimana kinc~j a 
proyck dan ~ebcrapajau h kcmajuan dan keterlambatan proyek pada saat pelaporan serta 
forecast anggaran untuk biaya tcrsisa dan total biaya penyelenggaraan proyek. serta 
mengatasi masalah yang ada. 

Dengan pencrapan Eamcd Value di lakukan pengamatan pada minggu ke-6, 
minggu kc-9. minggu kc-12. minggu ke-15. maka didapatkan in formasi bahwa sampai 
dcngan minggu h.c-6 tidak terjadi pembengkakan biaya dengan kata lain total biaya 
pcnyelenggaraan masih dibawah anggaran rencana sebesar Rp. 2,886.276,296.29, pada 
minggu ke-9 terjadi pembengkakan biaya sebesar 1.95 % lebih bcsar dari anggaran 
rencana. sedangkan pada minggu kc-12 s.d minggu ke-15 tidak teljadi pcmbengkakan 
biaya atau masih dibawah anggaran rencana. lndcks Kinerja Biaya (CPI) menunjukkan 
trend naik turun dari angh.a 1.24 pada minggu ke-6; 0,95 minggu ke-9; 1.41 minggu kc-
12: dan ang~a 1.25 minggu ke-15. Sedangkan lndeks Kinerja Jadwal (SPI) 
menunjukkan trend yang juga bcrvariasi dari 1,11 pada minggu ke-6: 0.82 pada minggu 
ke-9: 0.99 pada minggu ke-12: 1.01 pada minggu ke-15. 

Dari pengamatan )3ng sudah dilakukan dcngan metode Earned Value. dapat 
disimpulkan bah"a pada minggu terakhir peninjauan (minggu ke-15) mengalami 
kemajuan. apabi Ia prestasi pekeljaan dipertahankan scperti minggu ke-15 sampai 
pro)ek selesai. maka diharapkan pro)ek dapat diselesaikan dengan waktu 119 hari lebih 
cepat I hari dari waktu rencana yang rencananya akan diselesaikan dalam jangka waktu 
120 hari. dengan biaya scbcsar Rp. 2.298.889.020.15. lebih rendah dari anggaran 
rencana scbcsar Rp. 2.886.276.296.29. 

Kala kunci :Earned Valu~ Manajemen Sy.ttem (EVMS) 
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1.1 LA TAR BELAKA 'G 

BABI 

PENDAHULUAN 

Jcmbatan Gudang Mesiu Daerah-Ciangsana Bekasi. merupakan jembatan )ang 

dibangun oleh TNI AD yang bcnnarl..as dibekasi. Jcmbatan Beton Ciangsana-Bekasi 

pengganti dari jembatan )ang lama )ang kondisinya sudah sangat memperhatikan. )ang 

bcrfungsi scbagai pra:.arana tr.lnsponasi bagi kendaraan-kendaraan berat TN I A D. 

(misal: truck. tank. dll). l:ntuk mcndukung kebutuhan akan operasional TIJJ AD 

kedepan dirasakan perlunya pcmbangunan jcmbatan yang lebih respresentatif serta 

meneerminkan kebesaran. kcbanggaan dan kehonmatan Thl AD sebagai tentara 

nasional yang mcnjaga stabilitas kcamanan wilayah Negara Indonesia. 

Vl embangun sua111 proyck dcngan kuantitas yang sangat besar dalam waktu 

singkat bukanlah suatu pckcrjaan yang mudah. CV. SAMODRA yang bertindak sebagai 

kontraktor pclaksana dihadapkan pada suatu pennasalahan bahwa proyek yang 

berlangsung tcrscbut harus diselcsaikan sesuai jadwal dan rencana, biaya yang sudah 

discpakati scrta haru~ ~csuai dcngan standar mutu yang sudah ditetapkan. 

Sepeni yang kil3 kctahui. keberhasi lan suatu proyek dapat dilihat dari 

keberhasilan pihak-pihal.. yang tcrl..ait dengan proyek tersebut untuk menyelesaikannya 

tepat pada wa~tunya sesuai dcngan standar mutu dan biaya yang dianggarkan. Untu~ 

mcwujudkan hal tersebut diburuhkan sebuah manajemen yang baik dan mampu 

mengendalikan setiap al..ti' itas l..erja sesuai dengan rencana proyek. Manajemen adalah 

proses mercncanal..an. mengorganisir. memimpin. dan mengendalikan semua sumbcr 

da}a pro) ek ~ehingga berjalan lancar. Dengan kata lain. fungsi manajemen meliputi 

pen:ncanaan. pengaturan dan pcn)ediaan staff. pengarahan. pengontrolan/pengendalian 

dan pengkoordinasian. 

Pengendalian suaru proyck yang mcrupakan salah satu kegiatan manajemen. 

sangat penting keberadaannya mcngingat masalah proyek merupakan salah satu 

kegiatan yang ~angat kompleks. melibatkan banyak personil. biaya )·ang bcsar dan 

waktu yang tcrbatas scrta harus menghasilkan produk dengan mutu yang diinginkan. 

Schingga mcmbutuhkan manajemen yang bagus untuk mengelolanya. tennasuk 
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didalamn)a ~cgiatan pengendalian proyek agar proye~ tcrsebut dapat berjalan sesuai 

time schedule yang tclah discpaJ..ati dcngan anggaran yang ada. serta sudah memenuhi 

standar mutu. 

Jika jalann)a prO)CJ.. mengalami keterlambatan. maka akan berpengaruh pada 

bia)a pelaksanaan pro)ek. llal tersebut sangat ridak diinginkan oleh pemilik proyek 

(o" ner). maupun kontraktor sebagai pelaksana pembangunan. Untuk itu perlu dilakukan 

tindakan pengendalian biaya dan "aktu untuJ.. mcngetahui besamya kemajuan dan 

keterlambatan )ang 1eljadi pada pelaksanaan proyek dengan metode Earned Value. 

Dengan analisa Earned Value ini. maka diharapkan dapat membantu 

mcngendalikan suatu proyek dengan memadukan unsur prestasi. biaya dan waktu 

proyek. Sehingga dapal diketahui seberapa jauh kemajuan atau kctcrlambatan proyek 

pada saat pelaparan dan bcrapa besar proyeksi keterlambatan pada akhir proyek dari 

scgi biaya dan waktu. Dari analisa tersebut maka kontraktor dapat mengetahui langkah­

langkah apa yang horus ditcmpuh agar proyck dapat selesai pada waktu yang telah 

dilentukan dengan sisa dana yang ada. 

Ana lisa Et1rned Value ini diterapkan pada Proyek Pembangunan Jembatan Beton 

Ciangsana-Bckasi. Tuga.~ akhir ini mengambil judul "penerapan Metode Earned Value 

Dalam Pengendalian Biaya Dan Waktu Pada Proyek Pcmbangunan Jembatan Gudang 

Mesiu Daerah-Ciangsana Be~asi" 

1.2 P£RMASALAHA!' 

Dengan Jatar belaJ..ang sepeni yang telah dijabarkan sebelumnya di atas. maka 

}'ang mcnjadi pcmnasalahan yang akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

I) Apakah kcmajuan pelaksanaan pekerjaan proyek senilai dengan anggarannya 

yang Ielah disepa~ali bila diukur dari rencana semula? 

2) Berapa besar proyeksi ketcrlambatanlkemajuan pada akhir proyek baik dari scgi 

biaya maupun waktu. bila kondisi masih sepeni pada saat peninjauan? 

3) Hal apa saja yang men)·ebabkan keterlambatanlkemajuan penyclcsaian proyck 

dilihat dari segi biaya dan waktu? 
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1.3 MAKSUD DAN TUJUAN PROYEK AKHlR 

Tugas akhir ini ditulis untul. memberikan gambardll tentang cara mengendalikan 

bia)a dan \\aktu pelal.sanaan proyek Pembangunan Jembatan Gudang Mesiu Daerah­

Ciangsana Bekasi. schingga l.ctcrlambatan ) ang terjadi dapat dihindari dengan 

mempercepat kurun "al.tu pro)ek, agar dapat memenuhi target semula dapat perkiraan 

biaya minimum )ang diperlukan. 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pcnulisan tugas akhir ini adalah : 

I) vntuk rnengctahui seberapajauh kemajuan proyek pada saat peninjauan 

2) Untuk mcngetahui besamya biaya pada akhir proyek dan lama penyelesaian 

proyek. bi la kondisi rnasih sepcni pada saat peninjauan 

3) Untul. mcngetahui penyebab. apabila terjadi keterlambatan atau penghambat 

kem{\juan pclaksanaan proyek pada saat peninjauan. 

1.4 LINGKUI> PEMBAHASAN l)AN BATASAN MASALAH 

Adapun lingkup pembahasan dan batasan masalah dalam penul isan tugas 

akhir ini adalah: 

I) Mcngcnai peninjauan. dibatasi pcnulis hanya dalam jangka waktu 4 periode 

tenentu bcrdasarl.an laporan kemajuan 3 mingguan, dimana peninjauan dimulai 

pada minggu l.e-6 bulan februari. 

2) Mctodc ) ang digunakan dalam melak-ukan pengendalian biaya dan waktu pada 

pelak!>311aan proyek dalam tugas akhir ini menggunakan analisa &1rned Value 

Manajemen SyMem fEVJ1S). 

3) Penerapan metode Earned ValueManajemenSystem (EVMSJ ini dilakukan pada 

Proyek Pembangunan Jembatan Gudang Mesiu Daerah-Ciangsana Bekasi. 
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Pro)ek adalah suatu aktifiw yang berlangsung untuk me"ujudkan sebuah 

ide atau gagasan menjadi suatu kcnyataan fisik dalam waktu tenentu dengan hasil akhir 

tcnentu. Pro) ek dapat dibagi dalam sub-sub pekeljaan yang barus diselesaikan untuk 

mencapai tujuan proyek secara kcscluruhan. Proyek biasanya cukup kompleks schingga 

dibutuhkan koordinasi dan pcngcndalian tcrhadap setiap sub-sub pekeJjaan dalam hal 

waktu, urutan pekerjaan. biaya dan pcrformansi. 

Proyck biasanya mclibatkan beberapa fungsi organisasi (pemasaran, personalia. 

engineering produksi. kcuangan) karcna dipcrlukan bermacam-macam keterampilan dan 

bakat dari berbagai disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan da lam proyek. 

::>etiap proyek memi liki ciri tcrscndiri yang berbeda dari apa yang sudah pemah 

dikcljakan sebelumnyu. Bahkan dalam proyek yang rutin sepeni pembangunan 

perumahan sering terjadi hal-hal baru karena berbeda lokasi sepeni pencarian tenaga 

kerja, pengusahaan lasilitas umum (listrik. tclcpon. air). pembebasan tanah dan lain-lain 

yang membuat setiap proyck bcrbcda dcngan yang lain. Suatu proyek adalah suatu 

pekeljaan )ang sekali terjadi tidak pcmah terulang dengan sama persis. 

Dilihat dari komponen kegiatan utama. menurut Soehano (1997: 4) maka proyek 

dapat dikelompokkan mcnjadi: 

I. Proyek Engineering 

Konstruksi 

Pro:rek Engineering-konstruksi ini mempunyai komponen kegiatan utama yaitu 

studi kelayakan. desain engineering. pcngadaan dan konstruksi. Pro)ek konstruksi ini 

dapat dibedakan menjadi dua jenis lagi yaitu: 

a. Bangunan Gedung: pabrik. kantor. rumah dan lain-lain. 

Ciri-ciri dari kclompok bangunan ini adalah: 

I. Proyck konstruksi menghasi lkan iempat orang bekerja a tau tinggal. 
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2. Pekerjaan dilak'lanakan pada lokasi yang relatif scm pit dan kondisi ponda;i 

umumnya sudah diketahui. 

3. Dibutuhkan manajemen untuk progressing pekeJjaan. 

b. Bangunan Sipil: jalan. jembatan. bendungan dan in!Tastruktur lainnya. 

Ciri-ciri dari kclompok bangunan ini adalah: 

I. Pro}ek konwuksi dilaksanakan untuk mengcndalikan alam agar berguna 

bagi kepent ingan manusia. 

2. Pekerjaan dilakukan pada lokasi yang luas atau panjang dan kondisi pondasi 

sangat bcrbcda ;atu sama lain dalam suatu proyek. 

3. Manajemen dibutuhkan untuk memecahkan masalah. 

Mauufaktur 

Proyek Engineering-manufaktur ini bertujuan untuk menghasilkan produk baru. 

Komponen utamanya yaitu mcliputi desain engineering. pengembangan produk. 

pcngadaan. manufaktur, perakiiJin. uji coba. dan operasi produk. 

2. l'royck Peuclitian dan Pengernbangan 

Proyek ini bertujuan untuk mclakukan penelitian dan pengembangan dalam rangka 

menghasilkan sualll produk tertentu. 

3. Proyck Pelayanan Manajerncn 

Proyek ini tidak membuahkan hasil dalam bcntuk fisik, tetapi laporan akhir. seperti: 

• mcrancang ;istem informasi manajemen yang meliputi perangkat lunak 

maupun perang~at ~eras: 

• merancang program cfisicnsi dan penghematan: 

• diversifikasi. pcnggabungan dan pengambilalihan 

4. Proyek Kapital 

Pro)ek ini pada umumn)'a meliputi pembebasan tanah.. penyiapan lahan. 

pembelian material. manufaktur dan konstruksi pembangun fasilitas produksi. 

Di dalam prO)'Ck )'ang merupakan proses mcwujudkan sesuatu ter;ebut telah 

ditcntukan batasan-bata'lan yaitu besar biaya (anggaran) yang dialokasikan. jadwal dan 

mutu )ang harus dipenuhi. Ketiga batasan itu disebut sebagai tiga kendala proyek. 

Oalam proses pelaksanaann)a, diperlukan suatu manajemen. Salah satu fungsi 

manajcmcn adalah P-5 (P 0 D C C) yaitu perencanaan (planning), pengaturan dan 

penycdiaan ;taff (organiting and staffing). pengarahan (directing), pengontrolan 
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(controlling). pengkoordinasian (coordinating). Masalah yang sering tirnbul 

dalammclaksana!..an sualll proyek konstruksi adalah kerapkali proyek tersebut 

mcngalami kcterlambatan }ang disebabkan oleh haltenentu yang tidak dapat dihindari. 

bisa berupa masalah teknis maupun non teknis. 

Untuk itu didalam suatu kcgiatan proyek. diperlukan adanya keterpaduan antara 

pcrcncanaan dan pengendalian }ang relatif lebih erat dibanding dalam kegiatan yang 

bersifat rutin. Ada beberapa metode yang dapat mengungkapkan atau mendeteksi 

penyimpangan sedini mungkin. sehingga dapat dicari langkah yang antisipatif agar 

pengendalian proyek dapat bcrjalan cfcktif dan tcrarah. Dalam penulisan Tugas Akhir 

ini penulis mcnggunakan metode Earned Value. 

2.2 PENGENOALlAN PROYEK 

Kcgiat1u1 pcngendalian proyek merupakan kegiatan penetapan apa yang telah 

dicapai, cvaluasi kinerjo dan langkah perbaikan bila diperlukan. Proses ini dapat 

dilakukan jika sebelumnya tclah ada kcgiatan pcrencanaan. karena esensi pengendalian 

adalah mcmbandingkan apa yang seharusnya terjadi dengan apa yang tclah tcrjadi. . 

Menurut R.J. Mockler ( 1972), sebagaimana dikutip oleh Soeharto ( 1997: 117) 

defin isi pengendalian: 

"Pengenda/ian udalah u~uha yang siSiemOii.., untuk menemukan s/andar yang 

sesuai dengan sa.sarcm perencuncum. mercmcung sistem illjormasi. membandinglwn 

pelakl,anaan dengcm ~lam/or menganalisis kemungkimm adanya penyimpangan 

an/ora pelahana011 dan ttandar, kemudian mengambil tindalwn pembetulan yang 

diperlultan agar sr1mber daya digwUJkan secara efek.Jif dan efisien do/am ranglw 

mencapai SCJJaran. 

13erdasarkan definisi di atas maka Soeharto (1997: 118) menggambarkan siklus 

perencanaan dan pcngcndalian proyek: 
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SASARAN PROYEK LL'IGKUP KERJA STANDAR& 
KRJTERIA 

Membuat produklinsmlasi Menyusun SRK : - milestone 

dcngan bata~n - per hirarki - anggaran per _.... 
- paket kelja ~ paket 

-anggaran - kode biaya - jad" al / paket 

-jadwal - kinerja 
- produktivilas 

-mutu tertcntu 

PERENCANAAN 

TINOAKAN MENGKAJI I)AN MEMANTAU 
PEMilETULAN MENVIMPULKAN PRESTASI 

- interpretasi PEKERJAAN 

- relokasi sumber daya masukan - mengukur hasil 
- jadwal alternatif - biaya dan jadwal kerja 
- prosedir & mctodc - penyelesaian -- - mencatat 

- rework (pcng~Jjaan - kualitas pemakaian 
kembali) - laporan sumber daya 

kesimpulan - memeriksa mutu 
- mencatat k.inerja 

& produktivitas 

PENGENDALIAN 

Gombar. 2.1 . Sillus perencanaan dan pengendalian proyek 

Secara umum ada tiga langkah pokok dalam pengendalian. yaitu : 

I. 'vlenentukan standar performansi sesuatu yang akan dikendalikan. standar ini bisa 

berupa spesifikasi teknb. biaya yang dianggarkan. jadwal dan kebutuhan 

sumberda~a. 

2. 'vlembandingkan antara performansi actual dan performansi standar hasil pekeljaan 

dan pengcluaroan ) ang sudah teljadi dibandingkan dengan jadwal biaya dan 

spe~ifikasi performansi )ang direncanakan. 

3. Melakukan tindakan koreksi. bila performansi actual secara signifikan menyimpang 

dari yang direncanakan tindakan koreksi perlu dilakukan. Tindakan koreksi bisa 

berupa perubahan pekcrjaan, standar dan rencana diubah atau penambahan 

sumberdaya. 
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2.2.1. Area dan ASilCk Pcngendalian 

Setelah mengetahui siklus perencanaan dan pengendalian proyek. maka tahap 

selanjutnya adalah mcngidcmifikasi arcalobyck pengendalian. Dalam suatu proyek. 

tcrdiri dari berbagai macam ob)eklkegiatan )8ng membutuhkan pengendalian. namun 

aspel..-aspel.. )ang tcrpenting )ang dominan pengaruhn:ra terhadap biaya proyek seperti 

)ang diungkapkan oleh Soeharto (1997: 119) adalah sebagai berikut: 

a. Pengendalian Bia:ra dan Jam-Orang 

Pengendalian ini berlangsung sepanjang siklus proyek dan besar pengaruhnya 

terhadap kelangsungan hidup proyek. 

b. Pengendalian Organisasi dan Personil 

Memantau apakah organisasi pelaksana proyek telah sesuai dengan kebutuhan 

proyek dan apakah pengisian personil telah memenuhi I..'Ualifikasi. 

c. Pengendalian Waktu / Jadwal 

Pcng~ndal ian ini bcML!juan agar proyek dapat disclcsaikan dalam batas waktu 

yang ditctapkan, karcna kctcrlambatan proyek tertentu akan membawa resiko 

bertambahnya biaya. 

d. Pengendalian Mutu 

Bcrtujuan agar produk proyek dalam keadaan Filness for use yang kegiatannya 

mcliputi program QNQC. inspeksi dan uji coba operasi. 

e. Pengendalian Lingkup Kerja 

Pcngendalinn Pengendalian pengadaan disamping aspek biaya, jad\\al dan mutu 

juga termasul.. masalah-masalah prosedur dan peraturan yang diberlakukan. 

f. Pengendalian Pcngadaan 

Penekanan pengcndalian pengadaan di samping aspek biaya. jad\,al dan mutu 

juga tcrmasuk rnasalah-ma.alah prosedur dan peraturan yang diberlakukan. 

g. Pcngendalian Kinerja 

'vlemantau serta mcngcndalikan agar proyek dapat berlangsung dengan efektif 

dan efisicn dari scgi biaya dan jadwal 

Selain aspek-aspek pengendal ian sepeni yang disebutkan diatas. dikenal juga 

macam-macam pengcndalian yang di lihat dari pelaku atau yang mengadakan 

pengendalian. yaitu : 
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I. Pcngcndalian lntemal 

Pengendalian ini dilakukan olch organisasi yang bersangkutan dan selanjutnya 

dilaporkan pada pimpinannya 

2. Pcngcndalian l::kstcmal 

Pengendalian ini dilakukan olch badan/organisasi diluar perusahaan. misaln)a 

auditortakuntan publik. 

2.2.2. Pengendalian Proyck Yang F.fcktif dan T ida k Efektif 

Ciri-ciri pengcndalian pro)ek yang efektif disajikan oleh Soeharto (1997:122) 

sebagai berikut : 

a. I epat waktu dan pcka tcrhadap pcnyimpangan. sehingga dapat diadakan koreksi 

pada waktunya sebclum persoalan bcrkembang menjadi besar; 

b. 13entuk lindakan yang diadakan yang diadakan tepal dan bcnar. schingga dalam 

hal in i dipcrlukan kemampuan dan kecakapan menganalisis ind ikator secara 

akurat dan obyekti f: 

c. Terpusat pada masa lah atau titik yang sifatnya strategis. di lihat dari segi 

penyclcnggaraan proyek; 

d. Mampu mengctcngahkan dan mcngkomunasikan masalah dan pcnemuan. 

schingga dapat mcnarik pcrhatian pimpinan atau pelaksana proyek yang 

bersangkutan agar tindakan koreksi yang diperl ukan dapat dilaksanakan: 

e. Kcgiatan pcngendalian tidak lebih dari yang diperlukan. maksudnya dalam 

merencanakan suatu pengendalian pcrlu dikaji dan dibandingkan dengan hasil 

yang akan dipcrolch. 

f. Dapat memberikan pctunjuk berupa prakiraan hasil pekeljaan )ang akan datang. 

bilamana pada saat pcngecekan tidak mengalami perubahan. 

Sedangkan ciri-ciri pengendalian yang tidak efektif adalah sebagai berikut : 

a. Karaktcri~tik Pro>ek 

Karena proyck mcrupakan sesuatu yang kompleks. baik pekerjaan maupun 

personilnya maka tida~lah mudah mengikuti kinelja masing-masing kegiatan 

dan mcnyimpulkan laporan yang terkonsolidasi. Dengan besamya j umlah 
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peserta dan tcrpcncamya lokasi maka komunikasi dan koordinasi mcnjadi 

masalah utama penycbab kurang efe~1ifnya pengendalian proyek. 

b. Kualitas lnfonnasi 

Laporan yang tida~ tepat wa~tu dan tidak pandai memilih materi akan 

mcngurangi keefe~tifan infonnasi. 

c. Kebiasaan 

Sulitnya masing-masing personil untuk mengubah kcbiasaan dalam "aktu yang 

relatif singkat dan ccnderung .. resisten ·· terhadap perubahan yangh scmcstin)a 

diperlukan untuk mengelola proyek. 

2.3 PENGENDALlAN WAKTU DAN BIAYA PROYEK KONSTRUKSI 

Dalam ~ebuah proyek. pengendalian yang terpenting ltntuk dilakukan adalah 

pengendalian waktu dan pcngcndalian biaya. Kedua pengendalian tersebut yang akan 

berpengaruh pada pclaksanaan suatu proyek. Selain pcngendalian di atas, juga terdapat 

pcngcndalian-pengendal ian lain; seperti pengendalian mutu dan pengendalian keamanan 

kerja (Safety Control). 

2.3.1 Pcngcndalian Waktu (Penjadwalan) 

P~ngendalian Waktu (Penjadwalan) adalah pengendalian waktu pclaksanaan 

proyek agar proyek dapat disclcsaikan dalam batas wak1U yang ditetapkan. karcna 

kctcrlambatan proyc~ a~an membawa resiko penambahan biaya. (Asiyanto.2003.136) 

Oleh karena itu dibutuhkan pcrcncanaan yang baik yang direalisasikan dalam bcntuk 

penjad\\alan. PenjadY.'alan merupakan fase menterjemahkan suatu perencanaan kedalam 

suatu diagram yang scsuai dcngan skala "aktu. Disini ditentukan kapan aktifitas­

aktifitas itu dimulai. ditunda dan di;,elesaikan, sehingga pcmbiayaan dan pemakaian 

sumberdaya akan disesuaikan waktunya menurut kebutuhan yang telah ditentukan. 

seperti yang dijelaskan Nugraha p .. lskak Natan .. R.Sucipto .. (1990:25). 

Dalam mcnyelesaikan ~uatu proyek konstruksi diusahakan mcndapatkan waktu 

penyclcsaian yung pal ing pendek dan biaya pelaksanaan proyek yang seminimal 

mungkin. sehingga dalam usaha mcmperpendek waktu penyelesaian proyck harus 

benar-benar menilai dan mclihat aktifitas-aktifitas pengerjaan proyek yang telah disusun 
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dan diurutl-.an sccam ~ontin)u. Aktifitas pengerjaan suatu proyek biasanya disusun 

dalam suatu diagaram network (network planning). Dalam network planning ini 

terdapat beberapa lintasan dan diantaranya terdapat lintasan kritis. 

Net" ork Planning mcrupakan suatu met ode yang bertujuan untuk sebanyak 

mungkin mcngurangi penundaan gangguan konnik produksi. mengkoordinasikan dan 

mcngsinkronkan berbagai bagian pekerjaan sebagai suatu keseluruhan pekerjaan dan 

memperccpat sclcsain)a prO)CI.. Produk dari mctode ini adalah informasi kcgiatan­

kcgiatan yang ada pada proyck ter..ebut. lnformasi terscbut mengenai sumber da)a y·ang 

digunakan olch kcgiatan yang bersangkutan dan informasi mengenai jadwal 

pclak~naanny a. Dalam pemakaiannya yaitu pada penyelenggaraan proyek. network 

planning menggunakan model yang bcrupa diagram yang disebut Network Diagram. 

Network diogmm adalah visual isasi proyck berdasarkan network planning 

bcrupa jaringan kcrja yang terdiri dari simbol kegiatan, simbol peristiwa dan (bila 

dipcrlukan) simbol hubungan antar pcristiwa (dummy). Network diagram mcnyatakan 

logika ketergantungan anrar kcgiatan yang ada dalam proyek yang bersangkutan dan 

menyatakan urut-urutan pcristiwa yang tcrjadi selama pcnyelenggaraan proyek. 

Untuk mcrcncanakan don melukiskan secara gratis dari aktivitas 

pelaksanaan pckcrjaan ~onstruksi dikenal beberapa metoda sampai saar ini . seperti yang 

dijelaskan Nugraha P .. lskak Natan. R.Sucipto .. (1990:25), metoda-metoda ini antara 

lain: 

a. Diagram Balok (Gantt Bar Chart) 

b. Diagram Gari~ (Time I Production Graph) 

c. Diagram Panah (Arro\\ Diagram) 

d. Diagram Precedence (Precedence Diagram) 

e. Diagram Skala Wal.tu (Time Scale Diagram) 

Masing-masing metoda memiliki ciri-dri sendiri dan dapat dipakai secara 

kombinasi pada proyck-prO)Ck konstruksi. Dasar pemikiran untuk metoda-metoda 

tersebut harus bcroricntasi pada maksud penggunaannya. Pada dasamya suatu pekerjaan 

konstruksi dipccah-pccah mcnjadi seperangkat pekerjaan-pekerjaan keci l sehingga 

dapat dianggap sebagai I unit pekerjaan yang dapat berdiri sendiri dan memiliki suatu 

perk iraan jadwal yang tcrtcntu pula. 
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UntuJ.. pckcrjaan yang tidal. bcgitu rum it dan banyak unit-unit aktivitasnya serta 

proses dan bcntuk konstruksin)a scdcrhana. maka umumnya dipakai Diagram Balok 

(Bar-Chart). 

2.3.1.1 Diagram Balok (BAR-CRAR1) 

Diagram ini biasan) a dipakai pada proyek sederhana dimana unit-unit 

akti\ itasn::ra tidak rum it. i\lat uJ..ur ini diciptakan olch Henry Gannt dan sering disebut 

dengan nama ··GAN'-.TS OAR C'IIARr'. Sumbu X adalah skala "aktu dan sumbu Y 

adalah aktivitas-aktivita) }3ng dircncanakan untuk diuJ..-ur waktu pelaksanaannya yang 

digambarkan dengan garis tcbal sccara horizontal. Panjang batang/garis tebal tersebut 

mcn}atakan lamanya aktivitas dcngan waktu awal (start) dan waktu selesai (finish). 

Diagram balok mempunyai beberapa manfilat dibandingkan dengan sistem 

diagram lainnya karcna bcntuk grafiknya sederhana dan mudah dimengerti oleh semua 

tingkatan manajcmen dan dapat ditcrima sccara luas. Diagram ini sudah merupakan alat 

perencanaan dan pcnjudwalan yang luas yang hanya memerlukan sedikit 

pcnyempurnaan dan pcmboharuan dari sistim lain yang lebih canggih. 

Menurut Nugraha P.. lskak Natan., R,Sucipto., (1990:34), ada beberapa 

kctcrbata;an dan kclcmahan dari diagram halok, yaitu : 

a. llubungan antara masing-masing aktivitas tidak bisa dilihat denganjelas. 

b. Diagram balok sulit digunakan dalam pekerjaan pengawasan karena aktivitas 

yang mcncntukan kctcpatan "aJ..tu tidak tcrlihat jelas. 

c. Altematif untuk mcmperbaiki jadwal pelaksanaan yang lain tidak dapat dibaca. 

d. Bila 'atu atau beberapa akth itas mengalami kcterlambatan maka gambaran 

situasi keseluruhan proyck tcrsebut sulit untuk diketahui secara tepat sehingga 

akan mcmpcngaruhi jad"al seluruh pro)ck. 

Contoh diagram balok : 

No Macam Kcgiatan Jan Feb Maret April 

I Gal ian tanah I &2 

2 Plat Pondasi 

3 Tembok Pondasi 
- Gombar. 2.2. D1agram Balok 
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2.3.1.2 Diagram Gari> 

Metode ini mirip dcngan diagram balok tetapi penampilan informasinya 

menunjukkan dua varia~! }aitu sumbu x menggambarkan skala waktu dan sumbu ) 

menggambarkan skala volume. Disini tcrdapat garis miring yang menyatakan suatu 

alti' itas ~ang mana bila dipro)cksikan kc sumbu x menyatakan waktu aktivitas 

sedangkan pro)cksi kc ;umbu) men)atakan volume aktivitas. Makin bcsar sudut yang 

dibcntuk dari ;umbu x dan sumbu > maka garis tersebut makin tegak yang bcrani makln 

cepat pelaksanaann) a. l etak garis aktivitas dalam diagram menyatakan saat mulai dan 

,aat selesai aktivitas. 

Dengan dcmilian perencanaan suatu aktivitas proyek dapat diatur dengan cara 

mengge.er ke kiri atau kc kanan scsuai kcbutuhan proses konstruksi. Diagram garis ini 

tcrdapat bcberapa manfaat, antara lain: 

1. llubungan antara waktu (lamanya aktivitas) dan volume terlihatjelas. 

2. Keccnderungan kcgiatan dapat dilihat dengan segera dimana jangka waktu tenentu 

akan scgcra di li hat apakuh tcrjadi keterlambatan atau sebaliknya. 

3. Dapat dikombinasikan dengan diagram balok. 

Contoh diagram gar is : 

100% 

keg. I 

Gombar. 2.3. Diagram Garis 

Menurut Nugraha P .. lskak Natan .. R.Sucipto .. (1990:38). ada bcbcrapa 

keterbata~n dan kelemahan dari diagram Garis. yairu : 

a. Bclum dapat menunjukkan altivitas) ang J..ritis dengan jelas 

b. ridak membcrikan ahematif pelaksanaan yang lain 

c. Tidak membcrikan ramalan akan pengaruh keterlambatan suatu aktivitas terhadap 

pen) clcsaian proyek. 

d. Jika aktivitas yang digambarkan banyak, maka akan tampak rumit dan sulit dibaca 

sehingga sebagai alat monitor kurang efektifpenggunaannya. 

e. Hubungan antar aktivita~ secara menyeluruh tidak dapat dilihat. 
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2.3.1.3 Diagram Paoah (Arrow Diagram) 

\!letodc ini diciptal.an untuk menyelesaikan masalah bagaimana mengorganisir 

suatu pro)ck )ang terdiri dari ribuan aktivitas dan harus diselesaikan dalam waktu 

tertentu. Diagram ini termasuk salah satu mctodc pcnjadwalan yang paling baik karena 

diharu~l.an untuk memikirkan scluruh aspcl. l.egiatan proyek sambil mempcrhatikan 

sasaran a tau tujuan dari pro) cl. terse but. 

Dalam diagram ini akti' itas proyck digambarkan dalam jaringan l.erja atau 

network dengan mcmpcnimbangkan bebcrapajenis hubungan antar aktivitas. antara lain 

hulrung .. n akhir·awal. ;\ktivitas tcrscbut terdapat ketergantungan dengan aktivitas lain 

dimana tiap-tiap aktivitas mcmiliki tenggang waktu pelaksanaan yang sudah ditentukan. 

:'vlcnurut Nugraha P .. l~kak Natan, R.Sucipto, (1990:41) bahwa di dalam 

diagram panah tcr~ebutterdapat beberapa tcrminologi, yaitu: 

I. Al.tivitas nyato adalah pclaksanaan kegiatan yang nyata dari suatu pckerjaan. 

Aktivitas in i mcmcrlukan ~umber daya seperti tenaga manusia. material. peralatan 

dan lasi l ita~ lainnya (re.vow·ce.v). Aktivitas nyala ini digambarkan secara ~ralis 

~ebagai anak panah pado jaringan kc~ja dan dicantumkan juga waktu pengerjaannya 

(rluratiun). 

Notasi aktivitas nyata : 

2. Aktivitas palsu (dummy activity). fungsinya adalah untuk menunjukkan 

ketergantungan antar aktivitas. Aktivitas ini palsu ini tidak mempunyai "aJ..tu 

pengerjaan (/ero time duration). al.tivitas ini digambarkan dengan anak panah yang 

terputus. 

Notasi akth ita$ palsu : --------------· 

3. hent (kejadian) adalah titil. pangkal dan titik akhir dari suatu aktivitas. suatu event 

(kejadian) tidak memerlukan waktu atau sumber daya. Secam gralis dapat 

digambarkan ~bagai lingkaran dengan dibcri nomor didalamnya. 

Notasi event ( kcjadian ) : 
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4. l.intasan kritis adalah linta!>an yang merupakan kegiatan-kegiatan kritis dan yang 

paling mencntu~an pen)elesaian proyek secara keseluruhan. Garis ini mempunyai 

bentuk anak panah } ang ~jajar. 

:-lotasi lintasan kritis : 

l;ntuk mcn}U>un atau menggambar suatu network planning harus dikctahui 

terlcbih dahulu antar J..cgiatan-~egiatan yang ada dalam sebuah proyek tersebut. 

Hubungan antar kegiatan tcr>ebut digambarkan dengan sebuah diagram panah seperti 

yang telah diuraikan diata> dan dibagi mcnjadi dua macam hubungan yaitu seri dan 

pararel. 

I. llubungan scri yaitu hubungan antara dua kcgiatan yang mana kegiatan itu tidak 

bisa dimulai apabila kegiatan yang mendahuluinya belum selesai. 

B 

Gombar 2..1. ll ubungan Scri Pada Diagr~m Balok 

Kcterangan: 

Kcgiutan B tidak bisa tcrjad i apabi la kegiatan A belum selesai 

2. Hubungan pararel yaitu hubungan an tar dua kegiatan yang mana kegiatan itu mulai 

tanpa mcnunggu J..egiatan lainnya selcsai. Hubungan pararel itu tcrdapat tiga macam 

hubungan. )Uitu: 

a. Hubungan yang mcmiliJ..i satu peristh\a awal bersama 

Cum/Jar. l.S. llubungan yang memiliki satu peristiwa awal bersama pada diagram balok 

Kcterangan: 

Kcgiatan B dan C tidak dapat dimulai sebelum kegiatan A selesai 

Kegiatan l3 dapat dimulai 1anpa menunggu kcgiatan C dimulai dan sebaliknya 
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b. Hubungan yang mcmili~i satu peristiwa akhir bersama 

c 

Gambar. 2.6. llubungan }ang memiliki satu pcristiwa akhir bersama pada diagram balok 

Keterangan : 

Kcgiatan C dapat dimulai bila kcgiatan /\dan B telah selesai 

c. Hubungan yang mcmiliki pcrist iwa awal dan akhir bersama 

c 

J) 

Gombar. ]. 7. Hub. yang memiliki peristiwa awal dan akhir bersama pad a diagram balok 

Keterangan : 

Kcgiatan A dan B harus sclesai sccara bcrsama agar kegiatan C dan D dapat 

dimulai. 

Kegiatan C dan D haru; .clesai bersamaan agar kegiatan E dan F dapat dimulai 

(Kegiatan C dan D memiliki peristiwa awal dan akhir bersama). 

Dalam diagram panah terdapat beberapa komponen pendukung yang dapat 

dibuat menjadi suatu diagram jaringan kelja. Diagram panah beserta komponennya 

tersbut dijelaskan ~cbagai bcrikut : 

~ _kc_g_ia_ta_n ___ +/~~ 

~ durat iun ~ 
Gambnr. 2.11. Diagram panah besena komponen-komponennya 



keterangan : 

I : peristiwa awal 

J : peristiwa akhir 

SPAi :~~paling awal pcristiwa awal 

SPAj : saat paling awol pcristh'a akhir 

SPLi : saat paling lambat peristiwa awal 

SPLj : saat paling lam bat peristiwa akhir 

L : duration 

SPAi=SPLi di~ebut peristiwa kritis 

SPAi ~ SPLi dan SPAj = SPLj disebut kegiatan kritis 

2.3.1.4 Diagram Precedence 

17 

Diagram precedence merupakan pcnycmpumaan dari diagram panah karena dalam 

diagram panah mempunyai prinsip hanya memakai satu jenis hubungan aktivitas yaitu 

hubungan akhir dan awa l. Scdangkan pada diagram precedence dapat digambarkan 4 

hubungan aktivitas ya itu hubungan awal-awal, awal-akhir, akhir-awal dan akhir-akhir. 

Diagram presedcncc mempunyai ciri -ciri sebagai berikut : 

1. Aktivitas-aktivitas tidak dinyatakan dengan panah, melainkan dimasukkan node, 

lingkaran atau kotak. 

2. Anak panah atau garis penghubung tidak punya durasi. sehingga pada diagram 

presedence tidak dipcrlukan dummy lagi. 

Notasi diagram presedencc : 

LABEL 

lD DURATION 

START FiNISH 

Cumbar. 2.9. Diagram Presedence 

Keterangan : 

LAI3EL : jcnis aktivitas yang dilakukan 

10 ldcntitas kegiatan yang berupa nomor kegiatan 

DURA liON durasi atau lama kegiatan berlangsung 

START waktu kegiatan tcrscbut dimulai 

I~INISI I waktu kcgiatan tersebut berakhir 
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Dalam pengcndalian \\3ktu pelaksanaan proyek, biasanya bila proyek terlambat 

perlu dilakukan percepatan waktu pelaksanaan salah satu atau lebih dari satu kcgiatan. 

agar durasi total dari proycl.. tidak terlampaui untuk menghindari pinalti berupa denda. 

Dcngan demil..ian. bi~n)'a harus dipilih kegiatan mana saja yang berada pada lintasan 

kriti; )ang harus dipercepat dengan resiko tambahan biaya yang paling keciL 

2.3.1.5 Kurva-5 (s-cURVE) 

Pemakaian diagram kurva-S lebih menitik beratkan untuk pemantauan 

pelaksanaan pro)ek ditinjau dari segi biaya dan prestasi kerja. Sumbu X mcrupakan 

skala waktu. sedang pada sumbu Y mcrupakan skala biaya/prestasi kerja. 

Diagram kurva-S mcrupakan representasi dari sebuah proyek, subproyek atau 

kumpulan aktivitas yang dapat dibuat kurva-S-nya. Cara rnembuatnya adalah sclalu 

dikaitkan dcngan jadwal aktivitasnya. Apabila kurva-S ini dikaitkan dengan Diagram 

Skala Waktu CI'SDfl'ime Scale Diagram), maka keduanya merupakan alai yang paling 

efektif untuk memonitor bcsaran waktu yang telah dipakai, prestasi kerja yang telah 

dicapai dan yang tclah dibclanjakan. 

Kurva-S bisa ditampilkan dengan kurva SD (Saat Dini) atau Earliest Cost Cur\e 

dan dengan kurva SL (Sam Lambat) atau Latest Cost Cur\e. Kedua kurva-S itu 

berfungsi mcmbatasi prilaku kurva-S yang scbenamya, yang berarti kurva-S yang 

sebcnamya bcrada diantara kurva SD dan SL. Bila aktivitas-aktivitas dalam proyek 

ban)al. F/oat-nya, maka bentuk kcdua kurva SD dan SL akan makin berjauhan. 

ebalikn)a bila F/Oltl-n)a makin sedikit, maka kurva SO dan SL akan makin mcndckati 

dan bila semua aktivitas I-ritis (tak ada Float sama sekali) maka kurva SD dan SL 

menjadi satu Kurva-S saja. Disini perilaku perkembangan proyek dapat dilihat 

kecenderungannya sccara dini, sehingga akan berguna untuk direksi dalam 

mengcvalua~i pro)ek. 

Bila ~udah kelihatan kurva-S yang sebcnamya cenderung keluar dari batas 

kurva SO dan SL, maka pihak direksi sudah dapat sedini mungkin faktor penyebabnya 

dan mcngambil langkah-langkah pengamanannya. Direksi seolah-olah dapat 

memprcdiksi apa yang akan tcrjadi pada pelaksanaan proyek. 
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2.3.2 Pengendalian Biaya 

Bagi pcmilik. sebetulnya fixed price yang tercantum dalam kontrak adalah yang 

tcraiJlir. Kecuali dalam pelaksanaan terjadi pekerjaan tambah dan kurang (meer dan 

minder werk). Bagi kontraktor nilai tcrscbut adalah pencrimaan yang fixed. sedangkan 

pengeluaran }ang sesungguhnya (Real Cost) yairu segala yang dikeluarkan untuk 

menyelesaikan proyck tersebut . Besam)a real cost tersebut hanya diketahui kontrak1or 

sendiri. Penerimaan diatas dikurangi real cost adalah laba yang dia peroleh. 

Di dalarn pro) ek konstruksi, kita mengenal dua macam biaya seperti yang 

diun~apkan Sochano ( 1997: 127). yairu : 

2.3.2.1 Biayo Langsung (Direct Cost) 

Biaya lang.vunJ{ adalah biaya untuk segala sesuatu yang akan menjadi komponen 

permanen hasi l akh ir proyck. Hiaya langsung dapat diperoleh dengan mengalikan 

volume kuantitas sumu pos pekcrjaan (unit cost) pckerjaan tersebut. llarga satuan 

pckcrjan tersebut terdiri dari harga bahan. upah buruh dan biaya peralatan. Volume atau 

kuantitas pekerjaan dihitung menurut satuan dari harga satuan, dimensi keduanya harus 

cocok. Contoh: Jika harga satuan memakai Rp/m2
, maka volume/kuantitas dihitung 

dengan satuan m2• sedangkan harga satuan memakai Rp/m3• maka volumelkuantitas 

dihitung dengan m3
. 

Cara mcnghitung volume ini dilakukan dengan mengukur dan memeriksa pada 

gam bar bestek dan menghitung volume tcrsebut di lakukan dcngan memperhatikan skala 

gam bar. Volume/kuantitas pckerjaan ini biasanya sudah diberikan kepada para rckanan/ 

kontraktor dan ditulis dalam sebuah buku Bill of Quantify yang seharusnya dibuat oleh 

Quality SurvC)Or. yaitu bagian yang membanru konsultan perencana. khusus dalam 

membantu menghitung volume pekcljaan. 

Sedangkan harga satuan (unit price) dapat dianalisa dengan berbagai cara }aitu 

dengan cam lama yang rnasih memakai Analisa biaya (B.O.W). Karena pada masa 

sekarang ini B.O.W (Burgerlijke Openbare Werken) sudah tidak cocok lagi maka dalam 

prakteknya kontrak1or mcngumpulkan data dari pengalaman-pengalaman kerjanya dan 

menjabarkannya sebagai koefisien-kocfisien B.O. W yang sesuai tingkat produktivitas 

tenaga yang realistik saat in i. Tctapi saat ini hampir semuajcnis pekerjaan dapat dengan 
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mudah ditetapkan biaya upahnya tanpa mclalui suatu perhitungan. karena sudah 

ditetapkan harga pasar upah kerja untuk berbagai jenis pekerjaan. 

Hal-hal yang mempengaruhi harga satuan : 

I. Time schedule 

Waktu yang terlalu singkat dari waktu normal akan memaksa untuk menggunakan 

sumberdaya pendukung lebih ban yak 

2. Metode pelaksanaan 

Beberapa altematif mctodc pclaksanaan yang ada akan menghasilkan beberapa 

altematif biaya. Dalam hal ini. altematif metode pelaksanaan yang harus dipilih 

tentun) a yang menghasilkan biaya terendah 

3. Produktivitas sumbcrdaya yang diinginkan 

Produktivitas suatu kcgiatan sangat bcrkaitan denga biaya kegiatan tersebut. Karena 

produktilitas menunjukkan output pekerjaan per satuan waktu. untuk setiap 

~umbcrdaya yang digunakan. Bi la produktivitas tinggi, maka biaya per satuan output 

yang dihasi lkan juga turun. 

4. Harga satuan sumber daya 

Sumber daya yang dimaksud adalah tenaga kerja, material dan alat. Jadi besar upah 

tenaga. harga material dan biaya alat yang digunakan akan menentukan besar unit 

price langsung. Dcngan dcmikian, baik tenaga kerja, material dan alat harus 

didatangkan dari sumber yang paling murah, tetap memenuhi pcrsyaratan kualitas 

yang diminta. 

Secara garis besar. biaya langsung dapat dibagi menjadi 

a. Biaya bahan I material 

b. Upah buruh / labor I mm1 power 

c. Biaya pcralatan I equipmenrs 

d. Biaya subkontraktor 

c. Biaya lain-lain 

Bia)'a lain-lain biasanya rclatif kecil, tetapi bila jumlahnya cukup berani untuk 

dikendalikan. dapat dirinci mcnjadi: 

a. 13 iaya pcrsiapan 

b. Biaya pcnyelcsaian proyek 

c. Dan seterusnya. 
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2.3.2.2 Blaya Tak La11gsung (lndirect Cost) 

Biaya tal. langsung adalah pcngeluaran untuk manajemcn. supervisi. dan 

pcmbayaran material scnajasa untuJ... pcngadaan bagian proyek yang tidak akan menjadi 

instalasi atau produk pcrmancn. tetapi diperlukan dalam rangka proses pembangunan 

proyek. Yang termasuk dalam biaya tak langsung adalah : 

a. Biaya Overhead 

Biaya overhead dapat digolongkan menjadi 2 jenis biaya yaitu sebagai berikut : 

I. Biaya overhead proyekllapangan. yaitu biaya untuk menjalankan suatu 

usaha dilapangan. Biaya overhead proyek ini meliputi antara lain: 

a. Biaya personil dilapangan 

b. Fasi litas sementara proyek sepeni gudang. kantor. penerangan, pagar. 

komunikasi, transportasi, dan sebagainya. 

c. Bank garansi. bunga bank, ij in bangunan, pajak dan sebagain ya 

d. Pcralatan J...ecil-kecil yang umumnya habis/terbuang setelah proyek 

sclcsai 

e. Foto dan gam bar jadi (As-built drawing), apabila diminta 

f. Kontrol kualitas (Quality Control), seperti test kubus, beton. baja, 

sondir. dan sebagainya 

g. Rapat-rapat lapangan (site meeting) 

h. Biaya-biaya pengukurdn 

2. Biaya overhead kantor. yaitu biaya untuk menjalankan usaha terdiri dari: 

a. Biaya sewa kantor 

b. llonor pcgawai kantor 

c. ljin-ijin usaha 

d. Prakualitikasi 

e. Referensi bank 

f. Anggota a.'>Osiasi-asosiasi 

b. Biaya tak terduga (Comigencies) 

Biaya tak tcrduga adalah biaya untuk kejadian-kejadian yang mungkin 

bisa terjadi atau mungkin tidak. Pada umumnya biaya ini diperkirakan antara Y, 

% sampai 5 % dari biaya total. 

Biaya tak t~rduga bisa dikelompokkan jadi 4, yaitu : 
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• Kesalahan 

• Ketida~ pastian yang subycktif (subjective uncerwinties) 

• Ketidak pastian yang obyektif (obyeclive uncertainties) 

• Variasi efisiensi (chance variation) 

Variasi cfisicnsi (dwnce ''ariation) adalah variasi dari sumber daya. 

)aitu efisiensi dari buruh, peralatan dan material. 

c. Keuntungan 

Keuntungan adalah hasil jerih payah dari keahlian, ditambah dengan hasil dari 

faktor resiko. Keuntungan ini tidak sama dengan gaji. Jadi keuntungan inilah 

yang merupakan satu-satunya biaya yang dapat kita tam bah atau dikurangi (bila 

diperlukan) 

Biaya ini tiap bulannya bcsarnya relative tetap dibanding biaya langsung. Oleh 

karena itu. juga scring discbut dcngan biaya tetap (Fixed Cost). Biaya ini 

pembebanannya didistribusikan kepada seluruh proyek yang sedang dalam 

pelaksanaan. Oleh ka.rena itu, sctiap menghitung biaya proyek selalu ditambah dengan 

biaya tetap perusahaan (dimasukkan dalam mark up proyek). Biasanya pembebanan 

biaya ini ditetapkan dalam proscmasc dari biaya Jangsung proyeknya. Biaya ini walau 

sifatnya tetap. tetapi juga di lakukan pengendalian agar tidak melewati anggarannya. 

2.4 PERENCANAAN ANGGARAN BJA Y A KONSTRUK.Sl 

Dalam kegiatan pembelanjaan selama proses pelaksanaan proyek. baik untuk 

biaya bahan/material. upah tenaga kerja. alat. sub-kontraktor. dan lain-lain perlu adan)a 

suatu pedoman. Agar pelaksanaan pembiayaan proyek dapat dikendalikan dengan baik 

dalam upa)a mencapai salah satu sasaran. perlu efisiensi. 

Pedoman pembelanjaan tersebut. dalam pelaksanaan proyek, disebut sebagai 

.. Cost Budge(" atau anggaran biaya pelaksanaan pro)ek. 

Kegunaan dari cost budget ini adalah untuk mematok biaya pelaksanaan. atau 

memberikan batasan uang yang tersedia dalam total biaya proyek. Oleh karena itu. cost 

budget ini harus screalistis mungkin, bila dibandingkan dengan kenyataan yang 

diharapkan dari biaya proyck tersebut. 
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Jadi. tujuan dari cost budget adalah agar semua kegiatan pembelanjaan dapat 

dikontrol agar tercapai sasarannya .. yaitu proyek dapat diselesaikan dibawah budgetnya. 

Dengan demikian. cost budget berfungsi sebagai tolok ukur/alat kendali biaya dan 

dipakai sebagai dasar dalam pembuatan program pcngendalian biaya (cost comrof). Bila 

selama proses pelaksanaan dikctahui adanya penyimpangan biaya te.rhadap budgetnya. 

maka harus diinfonnasikan. Dengan demikian dapat diambil tindakan untuk 

mengendalikan sisa biaya yang masih ada. 

"I ahap-tahap pcn)'u>unann)a menurut Ervianto (2002: 135) dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Daflar harga Daftar Harga 
Satuan bahan Satuan Upah 

~ I 
Dul\ar l larga Satuan 

Upah dan Bahan 

l 
Dafiar Volume dan 

Harga Satuan Pekerjaan 

l 
Rekapitu lasi 

-

Gambar 1.10. Tahap penyusunan RAB 

2.5 PE"GONTROLAN (CONTROLING) 

Pengontrolan merupakan salah satu fungsi manajemen atau bagian dari siklus 

manajemen (manajemen cycle). Pengontrolan dilakukan unruk mengotrol pckerjaan 

yang dilakukan organisa;i proyek apakah perkembangan pekerjaan sesuai dengan jalur 

yang direncanakan ataukah ada penyimpangan. Manajer proyek akan mengetahuinya 

dari laporan-laporan bcrkala yang diterimanya schingga dia setiap waktu sadar akan 

hasil dari usahanya dalam mcrencana, mcngorganisir dan mengarahkan seluruh 

pckcrjaan proyek. 
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Pada prinsipnya ada 4 langkah yang perlu ditempuh dalam melakukan fungsi 

kontrol: 

I. Adan)a prestasi standar sabagai tolok ukumya. 

2. Mengukur hasil prestasi pekerjaan. 

3. Membandingkan dan mengevaluasi hasil prestasi actual dengan standar prestasi 

)ang diharapkan. 

4. Melakukan tindakan koreksi bilamana standar tidak tercapai. 

Supaya proses e<mtrol berjalan dengan sernpuma, jalur komunikasi harus selalu 

terbuka dan tidak boleh ada hambatan komunikasi. lnfonnasi yang melewatinya harus 

akurat. cepat sampai kctangan yang berhak untuk mengambil keputusan yang cepat. 

Dengan dcmikian masalah-masalah yang timbul dilapangan dapat diselesaikan dengan 

cepat tanpa bcrlarut-larut. 

Tujuan control adalah sclaras dcngan tujuan pengendalian proyek, yaitu agar 

masing-masing kegiatan dapat tlimulai, dilaksanakan, dan diselesaikan rnenurut: 

a. Jadwal yang ditcntukan 

b. Anggaran ( budget) yang disediakun 

c. Mutu proyek yang ditctapkan 

d. Dan sumber daya yang tcrsedia. 

Pengendalian proyc~ yang cfektif ditandai oleh hal-hal berikut: 

a. Tepat waktu dan pcka terhadap penyimpangan. 

Metode atau cara )ang digunakan harus cukup peka sehingga dapat mengetahui 

adanya pen) impangan selagi masih 8\\al. Dengan demikian dapat diadakan 

koreksi pada ''a~tunya sebelum persoalan berkembang menjadi besar schingga 

sulit untuk diadakan perbaikan. 

b. Bentuk tindakan yang diadakan tepat dan benar. 

lmtuk maksud ini diperlukan kemampuan dan kecakapan menganalisa indikator 

sccara akurat dan obyektif. 

c. Terpusat pada masalah atau titik yang sifatnya stratcgis. dilihat dari seg1 

pelaksanaan proyel.. 

Dalam hal ini diperlukan kecakapan memilih titik atau masalah yang strategis 

atau agar pcnggunaan waktu dan tenaga dapat efisien. 
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d. Mampu mengetengahkan dan mengkomunikasikan masalah dan penemuan. 

sehingga dapat menarik perhatian maupun pelaksanaan proyck yang 

bersangkutan. agar tindakan koreksi yang diperlukan segera dapat dilaksanakan. 

e. Kegiatan pengendalian tidak lcbih dari )3ng diperlukan. 

Bia)a yang dipakai untuJ.. kegiatan pengendalian tidak bolch melampaui faedah 

atau hasil kegiatan tersebut. Diakui bahwa banyak hal yang sulit untuk 

mengukur hasil pengendalian seeara komulatif, tetapi yang ingin ditekankan 

disini adalah bahwa dalam merencanakan suatu pengendalian perlu dikaji dan 

dibandingkan dcngan hasil yang akan diperoleh. 

Pengendalian proyek yang tidak efektif tidak membuahkan hasil yang diharapkan. 

Secara umum pcnyebabnya adalah hal -hal berikut: 

A. Karaktcristik Proyck 

Proyek pada umumnya kompleks, melibatkan banya organisasi peserta dan letak 

lokasi kegiatannya scring terpencar-pencar. Hal ini mengakibatkan: 

a. "fidaklah mudah mengikuti kincrja masing-masing kegiatan dan menyimpulkan 

menjadi laporan yang akurat. 

b. Masalah komunikasi dan koord inasi makin bertambah seiring besamya jumlah 

peserta dan tcrpencamya lokasi. 

B. Kualitas lnformasi 

Laporan yang tidak tcpat pada waktunya dan tidak pandai memilih materi akan 

banyak m~ngurangi faeduh suatu informasi, ditambah lagi dengan bila didasarkan 

atas informasi atau somber yang kurang kompeten. 

C. Kebiasaan 

Di organisasi pcmiliJ... pengelola proyek sebagian besar berasal dari bidang-bidang 

fungsional (tekniJ... operasi, pengadaan, dan lain-lain) dengan pekerjaan yang 

sifatn)'a rutin-~tabil. Mercka yang sudah ·'mapan'' dengan sikap dan kebiasaan yang 

selama ini dialami umumnya sulit menyesuaikan diri dalam waktu yang relative 

singkat dan cenderung "resistant" terhadap perubahan yang semestinya diperlukan 

umuk mengelola proyek. 

Pimpro hendaknya scjak awal telah menyiapkan diri dan mencari pemecahan 

yang spesifik dalam mcnghadapi masalah-masalah diatas sehingga proses pengendalian 

dapat berjalan dcngan lancar. 
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2.6 EARNF; I) VALUE CONCEPT 

Earned Value Concept (Kono;ep Nilai Hasil) adalah suatu metode pengendalian 

proyek (project comrol) yang memadukan unsur-unsur biaya. waktu. dan prestasi 

pelaksanaan proyek. Dalam pclaksanaannya. metodc ini menggunakan asumsi bah,,a 

kcrenderungan )ang ada pada saat akhir peninjauan akan terus berlangsung hingga 

proyek selesai. 

Metode ini akan mengungkapkan perkiraan atau proyeksi keadaan masa depan 

proyek. antara lain: 

a. Oapatkah pro)ck diselesaikan dengan sisa dana yang ada? 

b. Oerapa besar perk iraan biaya untuk menyelesaikan proyek ? 

c. Bcrapa besar proyeksi kctcrlambatan pada akhir proyek, bila kondisi masih seperti 

saat pclaporan ? 

Asumsi yang digunakan Earned Value adalah bahwa kecenderungan yang ada dan 

terungkap pada $&at pclnporan akan terus berlangsung. 

Mcnurul Soeharto ( 1998:232). Earned Value Concept adalah konsep 

menghitung besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah 

diselesaikan atau dilaksanakan (Budf{eted Cost of Work Performed). Bila ditinjau dari 

jumlah pckcrjaan yang di~elesaikan (progress). berarti konsep ini mengukur besarnya 

unit pekerjaan yang telnh diselcsaikan pada suatu wab:tu tertentu bila dinilai 

berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan untuk pekeljaan tersebut. 

Metodc ini juga dapat dikembangkan untuk mengungkapkan proyeksi kcadaan 

masa dcpan proyek sehingga menjadi masukan yang sangat berguna bagi pihak 

pelaksana proyek (kontraktor). !.arena dengan demikian memungkinkan pihak 

kontraktor memiliki cui-up "aktu untuk memikirkan dan mencari pen)elesaian terhadap 

masalah-masalah )ang akan muncul dimasa yang akan datang. 

Didalam metode l:arned Value ini yang dikendalikan adalah biaya dan waktu. 

maka dalam pelaksanaan pro)ek yang perlu dimonitor adalah biaya yang dikeluarkan 

dari setiap aktivitas pekerjaan dan prestasi atau kemajuan pekerjaan proyek. Pencapaian 

progrcs~ suatu aktivitas pekerjaan tcrtentu yang tidak sesuai dengan rencana akan 

mengakibatkan perubahan waktu pada item pekerjaan lain menurut hubungan antara 

item-i ten terscbut yang pada akh irnya akan mempengaruhi perubahan waktu seluruh 
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proyek tersebut. Pada dasamya system pengendalian proyek harus dilakukan secara 

rutin. dan laporannya harus dilakul..an scjak awal proyek. Dalam tiap periode laporan 

actual ter~but akan dibandingl..an dengan rencana. jadi bila perlu tindakan perbaikan 

dapat segera diambil sedini mungkin dengan biaya serendah-rendahnya. 

Bila ditinjau dari jumlah pekerjaan yang diselesaikan. maka berarti Earned 

Value mengukur besarnya unit pckcrjaan yang telah diselesaikan pada suaru waktu bila 

dinilai berda;arkan jumlah anggaran yang disediakan unruk pekerjaan tersebut. Dengan 

pcrhitungan ini dapat diketahui hubungan antara apa yang scsungguhnya telah tercapai 

secar·a fisik terhadap jumlah anggaran yang telah dikeluarkan. 

Untuk mendapatkan hasil ana lisa biaya dan wakru pelaksanaan pekeljaan proyck 

yang telah dicapai pada saat pembuatan laporan dapat dilakukan dengan cara: 

I. 1\nalisa biaya danjadwal. 

2. Analisa lndeks perfonnansi. 

2.6.1 Ana lisa IJiaya dan Jadwal 

Untuk menganalisa biaya dan jadwal tcrdapat bennacam-macam variabel yang 

dipakai. yaitu: 

I. BCWS (Budgeted Cost of Work Schetlulle) adalah variabel yang menyatakan 

bcsamya biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang dijadwalkan untuk suatu 

periode tertcntu dan ditctapkan di dalam anggaran. 

2. BCWP (Budgeted Co.\1 of Work Performetl) adalah variabel yang menyatakan 

nilai hasil dari sudut pandang nilai pekeljaan yang telah diselcsaikan terhadap 

anggaran yang disediakan untuk melaksanakan pekeljaan terscbut. 

3. ACWP (Actuul Co~t of Work Performetl) adalah variabel yang menyatakan 

besam)'a jumlah pengluaran biaya actual dari pekeljaan yang sudah terealisasi 

sampai waktu tertenru. Biaya ini diperoleh dari data-data akuntansi atau 

keuangan proyek pada tanggal pclaporan. 

Hubungan antara BCWS, 13CWP, dan ACWP dapat dilihat pada gam bar 2.11. 
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BCWS 

ACWP 

Cost Variance 
(BCWP-AC\I.PJ 

BCWP 

Reponing date 

Gam bar 2.11. H11b1111gan antara BCWS. BCWP. dan ACWP 

Dari ketiga indikator diatas dapat dihilung bcrbagai faktor yang menunjukkan kemajuan 

dan kinerja pclaksanaan proyck : 

a. Varians biaya (CV) dan variansjadwal terpadu (SV); 

b. Memantau perubahan varians tcrhadap angka standar: 

c. lndeks produktivitas dan kincrja: dan 

d. Perkiraan biaya pclal.sanaan proyek 

2.6.1.1 SV (Schedu/le Var iance) 

Be!>aran ini menunjukkan pengurangan biaya yang dianggarkan untuk 

pekerjaan yang sudah dilaksanakan (BCWP) terhadap biaya yang dianggarkan 

untuk pekerjaan yang dijadwall..an (BCWS). Dari besaran ini dapat diketahui 

apakah pelaksanaan pekcrjaan mengalami keterlambatan atau sebaliknya. 

SV ~ BCWP- BCWS I 
Hasil pcrhitungan Schedulle Variance (SV) adalah: 
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Posit if(+). menunjukkan waktu pelaksanaan proyek mengalami kemajuan dari 

pcrcncanaan awal. 

No I (0). mcnunjul..l..an "aktu pclaksanaan proyek berjalan sesuai percncanaan 

egatif (·). menunjukkan \\aktu pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan 

dari pcrencanaan awal. 

2.6.1.2. CV (CoM Variance) 

B~ran ini menunjukkan biaya yang dianggarkan untuk unit pekerjaan 

yang sudah dikcrjakan dibandingkan dengan biaya actual dari unit pekerjaan 

)ang sudah dikcrjakan itu. Dari besaran ini dapat diketahui selisih atau 

perbandingan biaya actual dcngan biaya yang direncanakan atau sebaliknya. 

II 
CV • BCWP- ACWP 

II 
Hasil pcrhitungan Cost Variance (CV) adalah: 

Posit if(+), mcnunjukkan tcrjadi cost underrun, yaitu biaya pekerjaan lebih kecil 

dari biaya anggaran. 

Nol (0), menunjukkan biaya pckc~jaan scsuai dengan biaya anggaran. 

Ncgatif(-). m~nunjukkan terjadi cost overrun, yaitu biaya pekerjaan lebih tinggi 

dari biaya anggaran. 

Harga CV dan S V scrta artinya dapat ditabelkan seperti tabel2.1 sebagai berikul : 

Tube/ 2.1. Harga CV dan SV heserra Artinya 
- cv sv Artinya: 

( BC'WP - ACWP) ( BCWI' - HCWS ) --
Posit if Posit if Pekerjaan terlaksana lebih cepat dengan 

bia) a < dari anggaran 
r- Posit if No I Pekerjaan terlaksana tepat sesuaa jadwal 

dengan biaya < daripada anggaran 

No I I Posit if Pekerjaan terlaksana sesuai anggaran dan 

selesai lebih cepat dari pad a jadwal 
- -

No I No I Pekerjaan terlaksana sesuai angganm dan 

jadwal 

I 
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Negatif Ncgatif Pckerjaan selesai terlambat dan menelan I 

biaya > dari anggaran 
-Negatif No I Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dengan 

mcnclan biaya diatas anggaran 

No I l':cgatif Pekerjaan selesai terlambat dan menelan 

I biaya sesuai anggaran 
- 1\"cgatif Positif Pekerjaan selesai lebih cepat daripada 

rencana dengan menelan biaya diatas 

anggaran 

2. 6.2 Analisa lndcks Performance 

Untuk mengetahui pcrformansi proyek/efisiensi penggunaan sum~r daya dapal 

dinyatakan dengan SPI (Schedulle Peiformance Jndeks) dan CP! (Cost Peiformance 

lndcks) 

I. SPI (Schedulle Pe1ji.Jrmance Index) atau lndeks kineJja j adwal ini mcrupakan 

perbandingan antara biaya dari pekerjaan yang telah dilaksanakan dengan biaya 

dari pekerjaan yang dijadwalkan. 

II SPJ ~ BCWJ•tBCWS II 
2. CPI (C'o.rt Performance Jndeks) atau lndcks kinerja biaya ini merupakan 

pcrbandingan antara biaya yang dianggarkan dengan biaya actual. 

II CPI ~ BCWP/ACWP 

Dari hasil pcrhitungan SPI dan CPI memberikan gambaran tentang kinerja biaya 

dan waktu pelaksanaan pro) ek yang berupa : 

I. Angka indcks performansi < I. maka wakiU pelaksanaan pekerjaan Jebih lama 

dari jadwal semula dan pengeluaran biaya pekeJjaan melebihi anggaran biaya. 

lni berarti ada sesuatu yang tidak benar dalam pelaksanaan. 

2. Angka indeks pcrfonmancc = I. maka waktu pelaksanaan pckerjaan sesuai 

dcngan jadwal semula dan pengeluaran biaya pckerjaan sesuai dengan anggaran 

biaya. 
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3. Angka indeks performansi > I. berarti waktu pelaksanaan pekeljaan lebih cepat 

dari jad\\al semula dan pengeluaran biaya pekeljaan lebih rendah dari anggaran 

biaya. 

4. Makin bcsar pcrbcdaannya dari angka I. maka makin besar penyimpangannya 

dari perencanaan dasar atau anggaran. Bila didapat angka yang terlalu tinggi. 

berarti presta~i pelaksanaan pekeljaan sangat baik namun perlu diadakan 

pengkajian apakah mungkin perencanaannya atau anggarannyajustru yang tidak 

n:ali~tis. 

2.6.3 Perkiraan Biaya dan Waktu Untuk Peoyelesaian Proyek 

Setclah mclakukan analisa terhadap kinelja waktu dan biaya. dapat dihitung 

perk iraan waktu dan biaya yang diperlukan untuk penyclesaian suatu proyek. Dasar dari 

pcrkiraan proyek adalah hasi l anal isa indikator pada saat pelaporan, dan selanjutnya 

akan memberi petunjuk besa rnya biaya pada akhir proyek yang biasa disebut Estimed 

At Completion (EAC). Perk iraan ini tidak dapat memberi jawaban dcngan angka yang 

tepat karena didasarkan atas bcbcrapa asumsi. namun pembuatan perkiraan ini dapat 

memberikan peringatan din i atau forecast tentang masa depan kelangsungan proyckjika 

kondisi tetap pada saal pelaporan. 

Variabel - variabcl itu adalah: 

I. Perk iraan biaya penyelesaian proyek/EAC (Estimated At Completion) 

EAC = ACWP+ (BAC- BCWP) -7 J'ika progess>50% 
CPI 

EAC = ACWP+(BAC -BCWP) -7 jika progess <50% 

2. Perkiraan waktu pcn)Cicsaian pro)ek!TE (Time Estimated} 

ETC= AT£+ [OD-(AT£* SP!)J 
SP! 

Dimana : ETC Estimated Time to Completion 

EAC w Estimated Cost At Completion 

ATE = Actual Time Expended 

BAC = Basic of Budgeted Cost at Completion 

OD - Original Duration 
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Scbagai contoh bagaimana menghitung perkiraan biaya dan waktu pcnyelesaian proyek 

dapat diperhatikan contoh scbagai berikut : 

Diketahui: Sebuah gedung dibangun dcngan rcncana biaya total (BAC) sebesar 

Rp. 250.000.000. dengan "'aktu rencana (00) selama 90 hari. 

Pada hari ke-60: 

GrafLk BCWS mcnunjul..l..an: 

Rcncana prestasi kerja = 60.25 % 

Bia)a (60.25% • 250.000.000.) = Rp. 150.625.000. 

Grafik BCWP mcnunjukkan: 

Prestasi kcrja = 65.75 % 

Bcrarti biaya yang seharusnya dikeluarkan sesuai dengan prestasi kerja 

sebesar (65.75% • 250.000.000.) = Rp. 164.375.000, 

Grafik ACWP mcnunjukkan : 

Biaya actua l yang dikeluarkan = Rp. 162.250.000, 

Oerarti: 

sv M BCWP - BCWS 

• Rp. 164.375.000. - Rp. 150.625.000, 

= Rp. 13.750.000. 

Sf> I - 13CWP I BCWS 

- Rp. 164.375.000. I Rp. 150.625.000. 

1.09 

CV "' BCWP ACWP 

- Rp. 164.375.000. - Rp. 162.250.000. 

Rp. 2.125.000 

CPI "' BCWP I ACWP 

" Rp. 164.375.000. / Rp. 162.250.000, 

- 1.01 

Perk iraan biaya untuk men)elesaikan pro)ek contoh diatas adalah sebagai 

bcrikut: 

EAC - ACWP I ((13AC - OCWP) I CPI) 

" Rp.l62.250.000. + ((Rp.250.000.000, - Rp.164.375.000,) I 1.0 I) 

"' Rp.247.027.228,00 



Perkiraan waktu untuk mcnyclcsaikan proyek contoh diatas adalah sebagai 

berikut: 

ETC - ATE + ((OD (ATE • SPI)) I SP!) 

'" 60 hari + ((90 hari - (60 hari • 1.09)) / 1.09) 

~ 82.57 hari => 83 hari 

Pembcngkakan bia)a - Rp. 2-17.027.228.00 - Rp. 250.000.000, 

- Rp 2.972.772,00 
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Prosentase sclisih total bia:ra = Rp. 2.972.772.00 I Rp.250.000.000. • 100% 

= -1.189% 

Keterlambatan proyek = 83 hari- 90 hari 

~ • 7 hari 

Proyek tersebut akan selesai dalam waktu 83 hari. atau lebih cepat 7 hari dari 

total waktu yang direncanakan sebesar 90 hari dcngan biaya sebesar Rp. 

247.027.228.00.- atau lcbih rendah 1. 189 dari anggaran yang direncanakan 

sebesar Rp. 250.000.000,-
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Mctodologi )'ang digunakan dalam pembahasan masalah dengan pemakaian 

mctode Earned Value ini dalarn pengendalian biaya dan waktu proyek. dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

3.1 REt'\ CAN A PENELITIAN 

Dalam penulisan tugas akhir ini menggunakan mctode Earned Value dalam 

melakukan pengendalian biaya dan waktu proyek, karena kelebihan dari metode ini 

adalah dapat mendeskripsikan hubungan antara progress (pekerjaan yang telah 

tersclcsaikan) dengan anggaran yang telah dialokasikan untuk pekerjaan tersebut. 

Sehingga dapat diketahui kincrja kegiatan dan nantinya dapat dipakai untuk 

mengetahui produktifitas kc~ja scrta proyeksi penyelenggaraan proyck untuk masa 

yang akan datang. Asumsi yang digunakan dalam melakukan forecast adalah 

mcnurul kondisi yang ada diproyck ini. 

3.2 PENGUMPULAN OATA 

Sebelum mela~ukan analisa. terlebih dahulu kita harus mendapatkan data 

sebagai dasar asumsi untuk mcngetahui kinelja kegiatan diproyek dan sekaligus 

melakukan forecast penyelenggaraan proyek. Data-data yang diperlukan dalam 

mengerjakan Tugas Akhir ini adalah : 

I) Schedulle Proye~. diperlukan agar kita dapat mengetahui jadwal sena waktu 

penyelesaian tiap ak1ivitas dilapangan. Data yang diberikan berupa Diagram 

Balok ( Bar-Chart) prO)ek yang berisi tentang daftar masing-masing aktivitas, 

waktu mulai dan selesai aktivitas ( durasi) sena Kurva-S. 

2) Rincian Anggaran Biaya (RAB) sebagai parameter penggunaan biaya 

dilapangan 

3) Laporan kemaj uan proyek yang dapat memberikan informasi sebagai berikut : 

a) Status Konstmksi, berisi tentang pelaksanaan pekeljaan yang telah 

dilaksanakan pada periodc tcrtcntu. 
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b) Rangkuman laporan biaya yang berisi tentang biaya penyelesaian 

pelaksanaan proyck scbenamya dengan anggaran proyek tersebut. 

3.3 ANALISA DATA 

Penerapan mctodc F.amed Value Manajemen System dilakukan dengan 

menggunakan Time Schedulle. jad\1 al biaya pelaksanaan pro)ek dan laporan kemajuan 

pro)ek. Untuk tahapan pengerjaannya sesuai tahapan sebagai berikut: 

I) Perhitungan SCWS. BCWP. dan ACWP 

2) Melakukan analba perubahan waktu dan biaya pelaksanaan pro~ck dengan 

besaran-besaran sebagai berikut : 

a) SV dan CV 

b) SPI dan CPI 

3) Melakukan pcrhitungan proyeksi biaya dan waktu rencana akhir proyck, untuk 

itu perlu didcfinisikan beberapa istilah : 

c) EAC 

d) ETC 

e) TCPI 

3.4 EV AL UASI IIASJL ANA LISA 

Setelah analisa Eamed Value pada tiap periode selesai. maka akan didapat 

tujuan akhir yang berupa indeks kinerja. lndeks kinerja tersebut direkap untul. 

dilihat M.>cara jelas bagaimana angka produktifitas biaya dan waktu untuk masing­

masing item pekerjaan setiap peninjauan. 

Setelah melakul.an perhitungan-perhitungan pada tahap sebelurnnya dapat 

terdetcksi kee<.>nderungan dalam pelaksanaan proyek. Kecenderungan 

kctcrlambatan suatu item pekcrjaan atau penurunan kinerja itu kemudian 

diinformasikan kepada pihak kontraktor untuk dianalisa factor penyebabnya melalui 

peninjauan langsung dilapangan serta wawancara dengan pihak kontraktor. 

Ana lisa factor penycbab keterlambatan dilakukan penulis dengan cara interview 

dengan pihak kontraktor. Mcskipun tidak terjadi ketcrlambatan dari jadwal rencana 
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penulis teUlp melakukan interview dengan pihak konuaktor untuk mendapatkan 

infonna;i tentang hal-hal penghambat pekerjaan dalam pelaksanaan. 

Factor-faktor penyebab keterlambaUln maupun penghambat dalam pelaksanaan 

pekerjaan itu kemudian dicari solusi pemeeahannya sebagai tindakan antisipasi pada 

pengerjaan proyek selanjutn)a. Solusi-solusi yang ada kemudian diinfonnasikan 

kepada pihak kontraktor sebagai masukan bagi mereka. 

3.5 TARAP MENARIK KESIM I'ULAN DAN SARAN 

Tahap akhir dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah mcnarik kesimpulan 

kondbi kinerja proyek selama 4 kali peninjauan dan apakah proyek dalam kondisi 

sehatJtidak. serta mcm bcri saran 

3.6 FLOW CHART PENGER.IAAN TUG AS AKHIR 

Tahapan-tahapan da lam pcnyclcsaian Tugas Akhir ini, termasuk tahapan dalam 

penyusunan proposal dapat ditampilkan dalam bentuk bagan alur yang dapat di lihat 

pad a gam bar 3 .I 
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Bagan Alurffabapan Metodologi : 

I LA I AR OELAKA.'II(j 

I I'LRU\IUSAN MASALAH 

! 
I <;TI,I)II.ITERA IUR 

! 
DATA PROYEK 

DIAGRA \.1 PANAH 

M'"NI'N I'UKAN: 
BCWI'. BCWS. ACWP 

ANALISA PERUBAHAN 
WAKTU dan BIAYA: 
SV.CV. CPl. & SPI 

PF.RKIRAA'\ BIAYA dan WAKTU 
1'1 'Yl.l ESAIA' PROYEK: 

J,AC & ETC 

A'AI.JSA FAKTOR VERIFIKASI DA!' 
KINFRJA PROYEK: 

• TCPI r To C'omplttt Ptrformance Index) 
• 1'-:TFRVJJ W Dl. 'UA' KONTRAK IUR 

I Kf,SJMPUI.AN & SARAN 

Gambar 3.1 TAHAPAN METODOLOGI 
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BABIV 

PENERAPAN METODE EARNED VALUE PADA PROYEK 

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya. metode Earned Value merupakan salah satu 

metode pengcndalian biaya dan \\aktu proyck. Jadi metodc ini diterapkan pada proyek 

yang sedang berlangsung I berjalan. karcna salah satu tujuan dari metode Earned Value 

adalah untuk mengetahui kinerja pro}ek yang sedang berlangsung. 

Dalam penerapan metodc Earned Value ini. penulis menggunakan Proyek 

Pembangunan Jembatan Beton Ciangsana Bekasi sebagai obyek ana lisa. 

4.1 PENGUMPULAN DATA 

Data yang didapat~an oleh penulis dari pihak Kontraktor adalah: 

I . Data urnum proyek : 

a. Nama Proyek Pembangunan Jembatan Gudang Mesiu 

Daerah - Ciangsana Bekasi 

b. Lokasi Proyck : J I. Narogong, pangkalan 5. Bekasi 

c. Pcmilik Proyek : KODAM JAY A 

d. Konsultan Perencana : CV. ADIYASA CrPTA 

e. Kontraktor Pcmbangunan : CV. SAMODRA 

f. £stimasi Bia)a Proyek Rp. 2.886.276.296.29 

g. Fungsi bangunan Sebagai akses jalan masuk/keluar kegudang 

Mesiu 

h.Ukuran 

2. Struktur organisasi proyck 

Bcntang : 52.80 m 

Lebar :8 m 

3. Rincian Anggaran Biaya yang berisi tentang biaya tiap item pekerjaan. 

4. Schedule proyek. didapatkan schingga penulis bisa mengetahui jadwal serta 

waktu penyelesaian tiap aktivitas lapangan. Data yang diberikan berupa kurva 
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5. Nilai ACWP (actual cow) didapatkan langsung dari pihak kontraktor dengan 

melihat laporan J..cuangan kontraktor. Menurut kontraktor. real cost didapatkan 

dengan mengaliJ..an volume item pekcrjaan yang telah diselesaikan dengan 

asumsi reulumt prke untuk masing-masing item pekerjaan. 

6. Laporan kcmajuan proyeJ.. ) ang memberikan informasi sebagai berikut : 

a. Statu~ Konstruksi. berisi tcntang pelaksanaan pekerjaan yang tclah 

dilaksanakan pada periode minggu ke-6, minggu ke-9. dan minggu ke-

15. 

b. Rangkuman laporan biaya yang berisi tentang biaya penyelesaian 

pclaJ..sanaan pro~cJ.. scbcnamya dcngan anggaran proyck tersebut. 

4.2 ANALISA BIA Y A DAN .JADWAL PROYEK 

Dari data- daw yang didapatkan dianalisa untuk mendapatkan nilai BCWS. 

BCWP. ACWP 

4.2.1 Anallsu Binya Pelnksnnann Proyek 

Pada rincian anggaran biaya proyek Pembangunan Jembatan Beton Gudang 

Mcsiu Dacrah Ciangsana Bckasi ini dikctahui biaya total (total cost) sebesar Rp. 

2.886.276.296.29 (Dmtmilyttr de/lipan rlltus t/el11pan puluh enamjuta tlua ratus 

tujtlh puluh tmam ribu dull ratus sembi/11n puluh enam koma dua pulult 

sembilan rupiah) dcngan rincian biaya total pelaksanaan proyek seperti terlihat 

pada label 4.1 scbagai bcriJ..ut : 

TABEL 4.1 RI\'C/. 1\ RE.\C A .VA AMXiA RA V 8/A 1:~ PROI'EK 

No Uraian Pekerjaan Totalllarga 
( Ro) 

I Pekerjaan Pendahuluan 45.000.000.00 

2 Bangunan Bawah 858,566,008.54 

3 Ban2unan Atas 1.982.710.287.75 
2,886.276.296.29 

4.2.2 Penjadwalan Pekerjaan Oeogan Metode ADM 

Penjadwalan merupakan fase penerjemahan kcdalam suatu diagrdiil-<liagram 

yang sesuai dengan skala waktu. Dalam penjadwalan pada proyek Pembangunan 
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Jembatan Gudang Me>iu Daerah - Ciangsana Bekasi ini menggunakan jaringan 

1-.erja ~ecara umum yaitu ADM (Arrow Diagram Method). Sehingga dapat 

ditcntukan rencana kerja dan mclihat dcngan jelas ketergantungan tiap item-item 

pckerjaan dan dapat menentukan jadwal waktu pelaksanaannya. Untuk dapat 

membuat jaringan 1-.erja penama kali harus mengidentifikasi pekerjaan dan 

mencntukan hubungan tiap-tiap pckerjaan (Tabcl 4.2). Setelah itu adalah 

menentukan jadwal kcgiatan dalam bentul.. ADM (Gam bar 4.1) 

. . . ~-.,..- TABEL-1 2 J\f.'1ERKAITANANTARAKT/VITAS DAN DURASI PROYEK 
'\o l'RAIAN PEKERJAAN DURASI KODE PRODECESSOR 

(HARJ) 

A. I 'EKEIUAAN PI::)'_DAII ULUAN 
I Dir cksiK~ 7 

d clearing. (:.ct Gcht~t!':L_ .. __ 7 .. 2 Lan 
3 Pen ,gukur•n + Rouwplank 7 

EKERJAA.'I.IEMHA TAN - .................. _ .. _ .......... ____ ····- ··- .. 1--· ..l!: . .P. 
GU/VAN /JAW A I/ ......... ... .. ... _ .... ___ .. ,_ .. _ .. -·-···· I BAN ---· ·-··-·· 

!?1E~o~i olut .~n~na-.J~~!!tnn.!Jl~-~.a..P.~"~~~.'!S. ... _____ 7 ···- ····- ···· I Mo ·-··-···· 
UI1CU11]!i!.'!.)!.(!!'.l!J]i'.~£?J!S •• _... .. .... _ .......... - 12 ..... --.. ·--··· 2 Pcm 

3 Tla ns.ra"c.:!!!i Din 50 em press I!!:~. 14 .. _ 
12 yn ~!!!2.~\.Q.f~£~ .... _ .. _ .. --.. - · 

<?~_poor ba\\ oh ( K350) .. ___ 
!?.'!.~>':.~ ~K350)_ 

- ---·· 
llet on ~no~mbahJn ubulmcnt 

yambuna•n abutmcn <fcn!lun ~r bawah 
GU/VAf\ ATAS 

lion dc~an_lounchine brids':. l·:rec 
PC Gi~<.lcr I l'!?'llension (II.'I()_L I 5.5) K 600 

Gir<k.'f I Pu'>lcn,inn tH.90 1..20) K 800 
"-" Concrete Diafm11ma Prt-slrc><:d 

Pt' 
Prcc 

iali>ljoinl cL•pansion ~~ 
6 Konect or stud 

12 .. _ 
12 
14 
7 

10 
12 
14 
6 
2 
3 

AI -
A2 . .. 
AJ AI,A2.fll 

1-· . 
... --- ----··- -Bl 

1-- .. --·- ··-··-·····- ··- ·· 
U2 Ill ............ _ ..... - - .... - .... - ... -

1-· B~- A3 -·-· 
B4 ll8 1-.. --'·- ···-··----
BS UJ -· 
B6 B4 -
ll7 C IS -B8 B2.BS 

Cl C2.C3 

C2 136 
CJ Cl4 
C4 Cl 
cs C8 

C6 C7 
7 Ue1 on ~lab jcmbuton (K 350) 7 C7 C4 .I 
8 Pia l <k.-.:k 
9 Uel on lrutoor ( K22~) 
10 llel O.!!J'.Ial injaL CK350) 
II Bel on liang handmiling 
12 Pip.t Gl Railinj! ~-· 

PVC L>roin Jcmbatan IJ_ I'ipa 
I~ 1.,1". ~~omcric bearing P!'d 500' 400.' 50 

_!LQal ian tanah pondasi ... 
II> Din dit!ll.pcnuhun P"-'· bat~ k•!_i _ ----·- · --- --+ 

ikon 17 Sell' 

~n llln!'.~--... . ·-··-·····-·-··· 
>is ocrkcra.'lan la.~lon Scm 

5 C8 C6 
2 C9 CIJ 
7 CIO IH 

5 Cll C7 

5 Cl2 C1 
I 4 CIJ Cll 

12 C_14 B4 
14 CIS 

·--~1
3

s.=l 14 Cl6 .. 
7 Cl7 Cl6 
3 CIS --~~: -~l . --
2 Cl9 
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4.2.3 Aoalisa Schedule Proyek Uotuk Meodapatkao BCWS 

BCWS merupakan salah satu dari 3 besaran utama yang diperlukan dalam 

melakukan perhiutungan Earned Value. BCWS didapatkan dari analisa rencana 

jadwal proyck yang berupa kurva '"S'' (lihat lampiran 2) dengan cara mengalikan 

% baris ·'rencana realisasi sampai dengan minggu ini dengan biaya total (total 

cost), atau dengan kata lain BCWS adalah komulatif dari rencana biaya mingguan. 

Nilai BCWS tiap minggu dapat ditabelkan pada kurva ''S" kemudian ditabelkan 

dan digrafikkan scbagai tabel BCWS dan grafik BCWS berikut: 

TABE.L 4.3 NILAJ BCWS PROYEK 

MINGGU RENCANA REALISASI 
N ILAIBCWS 

KE s.d MINGGU 1Nl 

(%) ( Rp ) 

I 2.86 82,500,000.00 

2 5.20 150.000,000.00 

3 8.12 234.500,000.00 

4 11.45 330.466,000.00 

5 15.75 454.628.283 .71 

6 20.66 596,315,6 17.06 

7 26.21 756,506,970.23 

8 32.47 936,298,789.21 

9 42.80 I ,220,396,008.54 

10 51.31 1,451.726,008.54 

II 62.96 1,773.47 1.707.65 

12 75.44 2, I 19,3 82,308.46 

13 83.19 2,401.079,908.36 

14 89.23 2,575,3 17,614.76 

15 94.80 2, 736,188.553.56 

16 97.94 2.826.697 .584. 89 

17 100.00 2,886.276,296.29 
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._._. 

-+- BCWS 

14 16 18 

Sclanjlllnya akan dijclaskan analisa kinerja proyek dengan metode Earned Value 

tiap periode pcninjauan yaitu pada minggu kc 6, minggu ke-9. minggu ke-12, 

minggu kc- 15 ( 14 Januari 2005 s.d 28 Apri l 2005) 

4.3 PENERAPAl"' METOD!': EARNED VALUE PADA MINGGU K.E-0 

4.3.1 l"ilai BCWS Sampai Dengan Minggu kl'-6 

:>.'ilai BCWS sampai dengan minggu ke-6 dapat dilihat pada tabel 4.3 

kemudian digrafikkan sebagai berikut : 

700000000 
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- 500000000 Q. 

0:: 400000000 -o; 300000000 
0 200000000 (,) 

100000000 
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0 

• 
1 2 

Grafik BCWS 

> 

~-------1 
-+- Cost ( Rp ) 
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Gam bar 4.3 Grqfik IJCWS pada minggu ke-6 adalah Rp. 596,315.167. 06 
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4.3.2 Nilai BCWP Sampai Dcngan Minggu ke-6 

BCWP didapatkan dari analisa laporan Prestasi Fisik dengan cara 

mcngalilo..an o/o "realisasi s.d minggu ini" (pada kurva''S") dengan biaya total (total 

cost). \lilai- nilai BCWP tiap minggu sampai dengan minggu ke-6 dapat 

ditabelkan dan digralilo..kan sebagai berikut : 

TA8F.L4.4 .WW BCJI'P s.d Ml!I'GGU KE-6 

Mri'GGU RENCANA REALISASI 
NlLAIBCWP 

KE s.d MINGGU INI 
( o/o ) ( Rp l 

1 2.48 71,579,652.15 
2 5.20 150,086,367.41 
3 10.57 305,079,404.52 
4 12.50 360,784,537.04 
5 17.20 496,412,834.67 

6 22.93 661,847,384.72 

Grafik BCWP 

700000000 
600000000 

-;;: 500000000 
a: 400000000 -- 300000000 .. 

./ 
0 

200000000 0 

100000000 

-a- BCWP 

0 
0 2 3 4 5 6 7 

Minggu Ke-6 

Cambar 4.4 Grafik BCWP s.d Minggu Ke-6 

Dari tabel 4.4 dan gralik pada gambar 4.4 diketahui BCWP pada minggu ke-6 

adalah Rp.661 ,847,384. 77 arau 22.93 o/o dari nilai total keseluruhan pekerjaan. 
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4.3.3 Perbitungan Asumsi Actual Cost Pada Minggu ke-6 

Dengan bantuan dari pihak kontraktor. perhitungan acJUal coot dilakukan 

dengan menghitung asumsi real unit price pada masing-masing item pekerjaan. 

Semua sumber da)a dan volumel l..uantitasnya, termasuk juga upah para pekerja 

dan jumlah tcnaga l..erja )ang dipakai pada item pekerjaan )ang ditinjau diberi real 

unit pricenya. pengasumsian juga dilakukan dengan melihat data 

pembayaran/transak;i. Misalnya untuk item pembayaran telepon dan listrik yang 

tennasuk bia)a tak langsung. Rincian asumsi nilai ACWP Minggu ke-6 dari 

masing masing item pckerjaan dapat dilihat pada lampiran C. Dcngan 

didapatl..an nilai ACWP pada minggu ke-6. maka bisa dibuat tabcl: 

TAU EI. 4.5 NILAI ACII'P s.d MJNGGU KE-6 

1'0 URAIAN t>F.KERJAAN 

I PEKERJAAN I'ENOAI IVLUAN 
2 BANGUNAN 13AWAII 
3 OANGUNAN ATAS 

TOTAL HARGA 

( Rp) 

38.610.000.00 
497.253.85 1.25 

535.863,85 1.25 

Dengan didapatkannya nilai ACWP ada minggu ke-6 rnaka bisa dibuat tabcl dan 

grafik hubungan BCWS. BCWP. dan ACWP sebagai berikut: 

TA8£L 4.6 S/UI BCJI'S, BCIYP, dan ACWP sld Minggu ke-6 

BI::SARAN MNGGU KE-6 
-:o-=.,.----

BCWS Rp. 596.315.167.06 

DCWP Rp. 661,8-*7,384.77 

ACWP Rp. 535,863.85 I .25 
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4.3.4 Perhitunj(an Pcrkiraan Total Biaya Dan Waktu Penyelesaiao Proyek 

Berdasarkan Kinerja SamJ>ai dengan Minggu ke-6 

BAC • Rp. 2.886.276,296.29 

OD • 120 llari 

Pada minggu kc-6 hari ke-42 ( ATE = 42) 

Dari Grafik BCWS. 13CWP. dan ACWP diketahui : 

BCWS • Rp. 596.3 15.167.06 

BCWP - Rp. 661.847.384.77 

ACWP • Rp. 535.863.851.25 

SV - 13CWP - BCWS 

- Rp. 661.847.384.77 · Rp. 596.315.167.06 

- Rp. 65.532,217.70 

SPI _ acrw _ Rp.661.847.384.77 =!.II 
BCWS Rp.596,315,167.06 

CV - BCWP ACWP 

• Rp. 661.847,384.77 • Rp. 535.863,851.25 

= Rp. 125,983.533.51 



CPI 

EAC 

= BC'WP _ Rp.661.847,384.77 - 1.24 
ACWP Rp.535.863.851.25 

-= ACWP + (BAC - BCWP) 
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• Rp. 535.863.851.25 + (Rp. 2.886.276.296.29 - Rp. 661.847.384. 77) 

= Rp. 2.760.292,762.77 

ETC _ AT£ + {OD - (ATEx SPl)} 
SPI 

- 42 + {120 - (42 X 1.11] 
1.11 

- 115.38 

= 115 hari 

Se/i~'i/1 T()IIIIBiaya - Rp. 2.886,276.296.29- Rp. 2.760,292.762.77 

- Rp. 125,983.533.57 

Pr()ml/ase Se//s/11 Total Biaya = Rp.l25•983•533·57 x tOO % 
Rp.2,886,276,296.29 

= 4% 

Seli~ih Total Waklu Penyelesaian Pr()yek = ( 120 - 115 ) 

- 5 hari 

Jadi proyck tersebut akan setesai dalam waktu 115 hari. tebih cepat 5 hari dari 

wal..tu rencana 120 hari dcngan biaya sebesar Rp. 2. 760.292.762.77 a tau 4.4 % 

lebih rendah dari anggaran yang direncanakan sebesar Rp. 2.886,276.296.29 

TCPI = BAC BCifiP 
EAC - ACWP 

_ -:::R,_p.~2.~88:-:6"':, 2~76~.2,9~6 . ..,29,...-_ Rp-,!--.6::-::6..,:.1,8-:-4::-::7'-:c,3..,.-84,...,. 7,....,.7 
Rp.2,760,292. 762.77 Rp.535,863,851.25 

= 1.00 

Oengan CPI .. 1.24 dan I CPI = 1.00, maka sclisih = 0.24 < 20% 

lni bcrarti EAC dapat digunakan untuk mer.tmalkan biaya total proyek 
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Hasi l ana lisa perhitungan dapat ditabe lkan sebagai berikut : 

TABF.L 4.7 HAS!L ANAL/SA PERH!TUNGAN MINNGU K£-6 

BF.SARAI> ;'IilLA! MINGG U K£- 6 

ocws Rp. 596.315.167.06 

BCWP Rp. 661.847.384.77 

ACWP Rp. 553,863.851.25 
- SV Rp. 65.532.217.70 

cv Rp. 125.983,533.51 

SPI 1.1 I 
I 

CPI I 1.24 

E'IC 115-

EAC Rp. 2,760.292,762.77 

4.3.5 Pembabasan Analisa •:arned Value Pada Mioggu Ke-6 (Bulan Fcbruari 

2005) 

Dari informasi kondisi proyek diatas. progress schedule mencapai 20.66 % 

sedangkan actual progres~ sudah mencapai 22.934 %, dapat dikatakan kondisi 

proyek lcbih ccpat dari rencana awal. Jika dilihat nilai varian biaya pada minggu 

ke-6 maka dapat dikatakan ~ondisi keuangan proyek mengalami kcuntungan 

sebesar Rp. 125.983.533.57. Pembahasan kondisi proyek lebih lanjut dapat dilihat 

pada tabcl 4.8 berikut ini : 



49 

TABEL 4.8 FAKTOR-F.~A I'VR YAN0 MEMPENGARUHJ KONDISI PROYEK 

ro Kondisi Proyek 

I. Progress pro) el.. lebih • 

Faktor- faktor yang mempengaruhi 

Koordinasi yang baik antara staff 

kontral..tor dilapangan dengan para pekerja 

)ang terkait dengan pro)ek Jembatan 

Ciangsana. sehingga terbentuk sistem kerja 

yang sistematis. cepat dan efisien. 

ccpat dari schedule 

rencana 

• Mobilisasi maupun pemesanan tiang 

pancang yang sebelumnya sudah 

diantisipasi oleh kantor jauh sebelum 

jadwal rencana kontraktor menyebabkan 

basil pckcrjaan yangjauh lcbih cepat. 

• Evaluasi terhadap pemilihan mandor 

dengan tenaga kerja yang bagus dan pihak 

kontraktor berhak memberhentikan mandor 

dengan tenaga kerja yang tidak optimal. 

Evaluasi ini dilakukan setiap l bu lan 

sekal i. 

• Pcncntuan harga borongan mandor yang 

optimal dapat lebih memacu kcepatan 

pekerjaan dengan tidak meninggalkan 

kualitas pekeljaan yang diharapkan 

• Pcralatan alat berat dan tcnaga operator 

yang profesional dibidangnya dapat 

mempcrcepat pekeljaan yang scdang 

dilaksanakan . 

• Mengevaluasi staff setiap I bulan sekali. 

apakah didalam pekeljaannya Ielah efektif 

atau belum, jika telah diberi peringatan 

masih bclum mcmperbaiki kincljanya maka 
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staff tersebut akan ditarik dari proyek 

tersebut. 

2. Biaya proyek lcbih • Efisiensi tenaga ketja dilapangan. 

hemat dari anggarnn • Efisiensi material dilapangan. sehingga 

yang direncanakan dapat menghemat biaya. 

• Pcncntuan upah borongan mandor ) ang 

tidak sama sehingga bisa ditekan sampai 

harga yang optimal. dengan tidak 

mcninggalkan kualitas pekeJjaan. 

• Mencari harga material yang paling murah 

dengan tidak meninggalkan spesitikasi 

teknis yang ditentukan. 

Nilai indcks prestasi biaya (CPI) scbesar 1.24, j ika nilai CPI pada minggu -

minggu kcdcpan masih scpcrti kondisi sekarang maka dapat diperkirakan total 

anggaran proyek sampai akhir sebesar Rp. 2.760,292,762.77,-. Sedangkan ni lai 

indeks prc>tasi jadwnl (SPI) 1.11, jika nilai SPI pada minggu - minggu kedepan 

masih seperti pada minggu ke-6 maka dapat diperkirakan proyek dapat 

disclcsaikan dalam 115 hari 

4.3.6 Ana lisa kinerja per-item pekerjaan 

Anali!.a kinerja per-item pekeJjaan ditampilkan pada tabel 4.6 . Pada tabel 

tersebut terlihat bah" a pckerjaan yang nilai SV-n}a negatif atau nilai SPI - nya < 

I yang berarti terlambat dari jad"al :rang direncanakan. sedangkan pekeJjaan yang 

nilai SV-n)a positif atau nilai SPI-n} a > I berarti lebih cepat dari jadwal yang 

direncanakan. 

Berikut ini bisa dilihat tabel 4.9. analisa kineJja per- item pekeJjaan pada periode 

sampai minggu ke-6. 
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TABEL 4.9 Analiw Kit~erja Per-item Pekerjaan Pada Minggu Ke-6 

I! ! 
I 
I • 

I I. 
' 

I 

I 

I 
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4.3.7 Analisa faktor Keterlnmbatan Dan Kcmajuan Pada Minggu Ke-6 

Analisa fal..tor pcnyebab keterlambatan dan kemajuan dilakukan penulis 

dcngan cara \\3\\ancara dcngan pihak kontraktor dan dicocokkan dengan ADM 

yang ada schingga bi!Ml mendetcksi fal..,or yang menyebabkan keterlambatan atau 

kemajuan dan mcmbcri wlusi. Meskipun secara keseluruhan tidak terjadi 

kctcrlambatan dari jadwal rcncana pcnulis tctapi tctap melakukan interview 

dcngan pihal.. kontraktor untuk mcndapatl..an informasi tentang hal-hal yang 

menjadi penghambat/mcmpcrcepat didalam pelaksanaan. Pada saat pcninjauan 

minggu ke-6 wal..tu pengerjaan lebih baik dari yang direncanakan dengan adanya 

pekerjaan )ang lebih cepat dilaksanakan. tapi dalam pcngerjaannya juga terjadi 

kcterlambatan )ang mcnghambat laju pelaksanaan pekerjaan. Hal-hal yang 

rnempcrccpat atau memperlambat tcrscbut yaitu : 

1. Pekerjaan Tiang Pancang Oia 50 Crn Prestress 

Setclah d idctek~i pada ADM pckcrjaan liang pancang Dia 50 em prestress 

dikcrjakan "etcluh pckc1jaan pcngukuran+ bouwplank, karena pihak kontraktor 

memesan matcral lcbih awal. maka pekerjaan tiang pancang ini lebih ccpat 

dari schedule rencana. 

2. Pckcrjaan Tiang Pancang Dcngan Poer Bawah 

Pada schedule rcncana dimana pekerjaan pada minggu ke-6 bobot pekerjaan 

seharusnya 67 %. tetapi yang terjadi pada penyambungan liang panc.ang 

dengan poer bawah ini. rcalisasinya sampai minggu ke-6 mencapai 81 %. lebih 

cepat dari schedule rcncana. Hal ini didukung dengan adan)a jumlah tcnaga 

kerja )ang mcncul..upi dan sering lembur. mengingat didaerah bckasi atau 

lokasi jcmbatan ini frekuensi hujan yang sering. apalagi sungai Cileungsi atau 

loka~i j~mbatan ini bcrada. jil..a hujan tiba terutama hujan kiriman dari Bogor 

maka muka air sungai Cileungsi permukaan air akan naik, dan seringkali 

banjir. 

3. Pckcrjaan Pemancangan Tiang Pancang 

S~t.:lah dideteksi pada ADM. pekerjaan pemancangan sudah dapat dikeljakan 

apabila tiang pancang Dia 50 em presstres sudah tersedia, karena material 

tiang pancang dia 50 em presstres tersedia lebih cepat dan schedule rencana, 

maka pcke~jaan pemancangan ini lcbih cepat dari schedule rencana. karena 
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seringnya turun hujan. namun hal ini diantisipasi dengan waktu kerja dimulai 

lebih pagi dari "al.tu biasanya. meskipun sempat terlambat sehari karcna 

terjadi masalah )aitu baut dari alat pancang ponton sempat terlepas akibat 

banjir. namun hal ini dapat diatasi dengan cepat oleh pihak kontraktor. 

l><!hingga pekerjaan pcmancangan tepat wakru lebih cepat dari :rang 

direncanakan. 

4A PE~ERAPA.'I METOOE EARNED VALUE PADA MJNGGU KE-9 

4.4.1 Nilai BCWS Sampai Ocngan Minggu Ke-9 

:-.;ilai 13CWS sampai dengan minggu ke-9 dapat dilihat pada tabel 4.3 

kemudian digralikkan scbagai bcrikut: 

Grafik BCWS 

1400000000 

1200000000 

1000000000 
c. 
0: 800000000 
~ 600000000 I! 

• BCWS 

0 400000000 • • 
200000000 • • 

0 • 
0 2 4 6 8 10 

Mlnggu Ke-9 

Cambar 4.6 Grafik BCWS s.d Min[l.gll Ke-9 

Dari gralik pada gambar 4.6 dikctahui BCWS pada minggu kc-9 adalah 

Rp.l.220.396.008.54 

4.4.2 Nilai BCWP Sampai Oengan Minggu ke-9 

BCWP didapatkan dari analisa laporan Prestasi Fisik dengan cara 

mengalikan % "rcalisa>i s.d minggu ini'' (pada kurva''S" dilampiran A) dengan 

biaya totnl (total cost). Nilai nilai BCWP tiap minggu sampai dengan minggu 

ke-9 dapat ditabelkan dan digralikkan sebagai berikut: 
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TABEL 4.10 NIL4/BCWP s.d MTNGGU KE-9 

MINGGU RENCA 'lA REALJSASJ 
:-JILAl BCWP 

Kl:. s.d \11'\GGU !Nl 
(%) ( Rp) 

1 2.48 71 ,579,652.15 
2 520 150,086,367.41 
3 10.57 305,079,404.52 
4 12 50 360,784,537.04 
5 17.20 496,412,834.67 
6 22 93 661 .847.384.77 
7 27.00 779,199,429.93 
8 30 03 886.607,757.89 
9 34.78 1,003.912,691.79 

Grafik BCWP 

1200000000 

1000000000 

800000000 

i - 800000000 

~ --scWP 
400000000 

200000000 .. / 
0 

0 2 • 6 8 10 

Mlnggu Ke-9 

Gam bar 4.7 Grafik BCWP s.d Mingg11 Ke-9 

Dari tabel 4. 7 dan gralik pada gam bar 4. 7 diketahui BCWP pada minggu ke-9 

adalah Rp.I.003.912.691.79. 
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4.4.3 Perbitungan Asumsi Actual Cost Pada Minggu ke-9 Dan Grafik Hubungan 

BCWS. BCWP, & ACWP. 

Dcngan bantuan dari pihak kontraktor. perhitungan actual cost dilakukan 

dengan menghitung asumsi real unit price pada masing-masing item pekerjaan. 

Scmua •umber da)a dan kuantitas'volumenya serta upah pekerja dan jumlahn)a 

)ang dipakai pada item pckerjaan )Bng ditinjau diberi Real unit price-nra. 

sehingga real cost pckcrjaan didapat~an. 

Selain dengan menghirung Real unit price. pengasumstan JUga dengan 

melihat data pcmba)aranitransaksi. Misalnya untuk item pekerjaan telepon dan 

li!>lrik yang termasuk pada biaya tak lang~ung. 

Rincian asumsi nilai AC'WP dari masing-masing item pekerjaan dapat dilihat 

pada lampiran C. Dcngan didapatkan nilai ACWP pada minggu ke-9 maka bi•a 

dibuattabel: 

TADEL 4.11 NIUI ACWP s.d MTNGGU KE-9 

NO URAIAN PEKERJAAN 

PEKER.JAAN PENDAHUI.UAN 
2 81\NGUNA'J 13AWAH 
3 BANGUNA'J ATAS 

TOTAL IIARGA 

( Rp) 

38,610.000.00 
734.041,351.00 
287.414.868.04 

1.060.066.219.04 

Dengan didapatkann)a nilai ACWP pada minggu ke-9 maka bisa dibuat tabel dan 

grali~ hubungan BC\\'S. OC\\ P. dan ACWP scbagai beril.:ut: 

TABEL 4.12 WL41 BCJI~~. BCJI'P. DA,\' ACWP s.d MP.\GGU K.E-9 

BESARAN MI'\GGU KE-6 MTI\GGU KE-9 

BCWS Rp. 596.315.167.06 Rp. I. 220.396.008.54 

BCWP Rp. 661.847.384.77 Rp. 1.003. 912.691.79 

ACWP Rp. 535.863.851.25 Rp. 1.060.066.219.04 
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Grafik Hubungan BCWS,BCWP & ACWP sld Minggu Ke-9 
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Cam bar 4.8 Grafik lfuhungan BCWS, BCWP, Dan ACWP s.d Minggu Ke-9 

4.4.4 Pcrbitungun Pcrkiruan Totul Biaya Dan Waktu Penyelesaian Proyek 

Berdusarkan Kincrja Snmpai dcngan Minggu ke-9 

BAC ~ Rp. 2.886.276.296.29 

00 "' 120 l lari 

Pada rn inggu ke-6 hari ke-63 ( ATE = 63 ) 

Dari Gralik BCWS, BCWP. dan ACWP diketahu i : 

BCWS "' Rp. 1.220.396.008.54 

BCWP • Rp. 1.003.912.691.79 

ACWP • Rp. 1.060.066.219.04 

SV "' BCWP BCWS 

SPI 

cv 

= Rp. 1.003.912.691.79 • Rp. 1.220.396.008.54 

• • Rp. 216,483.316.75 

_ B('lf!P ~ Rp.I.003,912,691.79 ~ 
0

_
82 

BCWS Rp. 1,220.396.008.54 

• BCWP - ACWP 

~ Rp. 1.003,912.691.04 • Rp. 1.060.066.216.04 

= · Rp. 56.153,527.25 
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CPI _ BOW _ Rp.l.003.912,691.04 
0

_
95 

ACWP Rp. I.060.066.216.04 

f.AC "' ACWP + (BAC- BCWP) 

= Rp.l.060.066.216.04 + (Rp.2.886.276.296.29-R p. 1.003.912.691.04) 

~ Rp. 2.942,429.823 .. 53 

ETC - AlE • {OD- (ATExSP!)) 
Sl'l 

= 
63 

+ {120 - (63 X 0.82}} 
0.82 

~ 145.88 

= 146 hari 

Selisilt Tlltllf Biaya ft Rp. 2,886,276,296.29 - Rp. 2,942,429,823.53 

-Rp. 56, 153,527.25 

P S/ . . 1 .,. IB' - Rp.56,153,527.25 IOO "' rosentt1se e r.w 1 , otu taya = x ,. 
Rp.2.886,276,296.29 

- - 1.95% 

Selisllr Total Waklu Ptmye/esaian Pmyek = ( 120 - 146) 

=- 26 hari 

Jadi proyek tcr..cbut akan selesai dalam waktu 146 hari . lebih lambat 26 hari dari 

waktu rencana 120 hari dcngan biaya sebesar Rp. 2.942.429.823.53 atau 1.95% 

l.ebih bcsar dari anggaran yang direncanakan sebcsar Rp. 2.886.276.296.29 

TCPl = SAC - BCIJIP 
EA( ' ACII'P 

Rp.2.886.276.296.29- Rp.661.847.384. 77 
ft _ 

Rp.2. 760,292.762.77 - Rp.535,863,851.25 

- 1.00 

Dengan CPI • 0. 95 dan TCPI = 1.00, maka selisih = 0.05 < 20% 

lni bcrani l:.AC dapat digunakan umuk meramalkan biaya total proyck 
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Hasil ana lisa perhitungan dapat ditabelkan sebagai berikut : 

Tabel4.13 HASIL ANAL/SA PERHrruNGAN tl!fiNNGU K£·9 

BESARAN NJLAI ~UNGGU KE - 6 

sews Rp. 1.220.396.008.54 -j 

BCWP Rp. 1.003. 912.691.77 

ACWP Rp. 1.060,066.219.04 

sv - Rp. 216,483.316.75 

cv - Rp. 56.153.527.25 

SPI 0.82 

CPI 0.95 

ETC 146 

£lAC Rp. 2.942,429.823.53 

4.4.5 Pernbuhasan Analisa Earned Value Pad a Minggu Ke-9 

Dari in formasi kondisi proyck diatas. progres schedule minggu ke-9 

mencapai 42.28 %, sedangkan aktual progrcs pada minggu ke-9 menc.apai 34.78 

%. Sehingga dari hasil progres dapal dikatakan bahwa kondisi proyek mengalami 

pcmbengkakan sebesar Rp. 56,1 53.527.25. 

"ilai indeks prestasi biaya (CPI) sebcsar 0.95. berarti nilai CPI pada minggu 

k.e-9 mengalami penurunan sebesar 0.29 dari pengamatan minggu ke-6. Jika nilai 

CPI pada minggu-minggu kedepan masih seperti k.ondisi minggu ke-9 maka dapal 

diproyek~ikan total anggaran proyck sampai akhir sebcsar Rp. 2.942.429.823.53. 

ini berani proyek secara umum dapat dikatakan mengalami kerugian. Grafik nilai 

CPI pada minggu ke-6 sampai dengan minggu ke-9 dapat dilihat pada gam bar 4.9 

bcrikul ini : 
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Sedangkan nilai indeks prestasi jadwal (SPI) sebesar 0.82, sehingga kita 

dapal melihat nilai SPI yang mengalami penurunan sebesar 0.29. ini berarti 

kccepatan kerja pada minggu kc-9 tcrlambat/berkurang dibanding pada minggu 

kc-9. Apabila nilai SPI pada min£bru-mingg-.; kcdcp;;;; ;;;;::;;!'; tct;;p scpc:-ti p;:d;: 

minggu k.e-9 maka dapat diperkirakan proyek diselesaikan dalam wak'tu 146 hari, 

!;:bih !;:mba! 26 hari dari rcncana awal 120 hari. 

Graftk. nilai SPI pada minggu ke-9 dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut ini : 
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Gambar 4.10 Grafik SPJ Minggu Ke-6 s.d Minggu Ke-9 
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Untuk grafik hubungan antara CPI & SPI dapat kita lihat pada gambar 4.11 

berikut ini : 

GRAFIK CPI & SPI 

1 4 
CR6 

1 2 

~~9 1 

.: 08 

! 06 
SPI9 

04 

0.2 _j 
0 

2 4 6 9 

CA 1.24 0.95 - SPI 1.11 0.82 

Mlnggu ke-6 s/d minggu ke -9 

Gambar 4.11 (jrajlk Hubungan SPI & CPI Minggu Ke-6 s.d Minggu Ke-9 

4.4.6 Ana lisa Kinerja Per-Item Pckcrjaan Minggu Ke-9 

Analisa kinerja per-item pekerjaan ditampilkan pada tabel 4. 12 pada tabel 

tersebut tcrlihat bah\\ a pckerjaan yang nilai SV-nya ncgatif atau nilai SPI-nya < 1 

berarti terlambat dari jad\\al yang direncanakan sedangkan pekerjaan yang nilai 

SV-nya positif atau nilai SPI-nya > I berarti lebih cepat dari jadwal yang 

direncanaJ,.an. Terlihat bahwa pekerjaan bangunan bawah dan bangunan atas 

terjadi l.eterlambatan yang mcngakibatkan tetjadinya keterlambatan diakhir 

proyek seeara umum pada minggu ke-9. 

Berikut ini bisa dilihat tabel 4.14 analisa kinetja per-item pekerjaan pada 

pcriodc sampai dengan minggu kc-9. 
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TABEL 4.14 Ana/is a Kmerju Per-itfm Pekerjaun Pada Minggu Ke-9 
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4.4.7 Analisa faktor Kctcrlambatan Dan Kemajuao Pada Minggu K~9 

Analisa faktor penyebab keterlambatan dan kemajuan dilakukan penulis 

dengan cara wawancara dcngan pihal. kontraktor dan dicocokkan dengan ADM 

yang ada sehingga bisa mendeteksi faktor yang menyebabkan keterlambatan atau 

kemajuan dan memberi solusi. Meskipun secara keseluruhan tidak terjadi 

ketcrlambatan dari jadwal rencana penul is tetapi tetap melakukan interview 

dengan pihak kontral.tor untuk mendapatkan infonnasi tentang hal-hal yang 

menjadi penghambat/mempercepat didalam pelaksanaan. Pada saat peninjauan 

minggu ke-9 "aktu pengerjaan lebih baik dari yang direncanakan dengan adanya 

pekeljaan )·ang Jebih ccpat dilaksanakan, tapi dalam pengerjaannya juga teljadi 

keterlambatan yang menghambat laju pelaksanaan pekerjaan, Hal-hal yang 

mempercepat atau mcmperlambat tersebut yaitu : 

I, Pekc~jaan Beton Poer Atas 

Ketcrlambatan pada pekcrjaan pocr atas diakibatkan karena pada waktu 

pelaksanaan pckcrjaan poer bawah terjadi keterlambatan yang disebabkan 

hujan yang sangat deras dan menycbabkan naiknya muka air sungai ciangsana 

sch ingga pembesian pocr bawah rusak akibat arus air yang sangat besar, 

~etelah dilihat pada ADM pekerjaan penyambungan tiang pancang dengan 

pocr bawah. dcngan kejadian ini maka keterlambatan juga akan bcrpengaruh 

pada pekerjaan sclanjutnya. 

Solusi : Karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk dilanjutkan pekcljaan 

lain yang bisa dil.eljakan lebih awal yang tidak terkait dengan pekerjaan poer 

atas bi~ dipercepat agar kctcrlambatan tidak semakin lama. 

2. Pel.eljaan Girder I Postcnsion 

Pada pekerjaan Girder I Postension ini teljadi kemunduran waktu pengiriman 

dikarenakan untuk menuju lahan yang akan disiapkan untuk meletakkan 

Girder, jalan yang sudah disiapkan oleh kontraktor temyata tidak dapat 

dilewati kendaraan berat sehingga pihak kontraktor perlu waktu unruk 

membuat/mcmperlebar jalan khusus alat berat yang akan memasang girder dan 

kcndaraan yang memuat Girder I Postension. 

Solusi : Seharusnya pihak kontraktor perlu melakukan koordinasi dengan 

pihak WIKA, kendaraan apa yang dipakai untuk pengiriman 
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schingga pada waktu material datang jalan dan lahan sudah siap. 

sehingga tidak menghambat waktu pelaksanaan. dan tidak 

menyebabkan keterlambatan. 

4.5 PENERAPAN METODE EARNED VALUE PADA MDIGGU KE-12 

4.5.1 Nilai BCWS Sampai Dengan Mioggu Ke-12 

Nilai SeWS sampai dengan minggu ke-12 dapat dilihat pada tabel 4.3 

kemudian digrafikkan scbagai berikut : 

Grafik BCWS 

2500000000 

2000000000 • 
• 

~ 1500000000 _.-" 
8 1000000000 / () • 

• BCWS 

500000000 .. .. • • • 
0 • 

0 2 4 6 8 10 12 14 

Minggu Ka-12 

Ga mbar 4.12 Grofik BCWS s .d Minggu Ke-12 

Dari grafik pada gambar 4. 12 diketahui sews pada minggu ke-12 adalab Rp. 

2.119.382.308.46 

4.5.2 ~ilai BCWP Sampai l>engan Minggu Ke-12 

sewP didapatkan dari analisa laporan prestasi fisik dengan cara mengalikan 

% "realisasi s.d minggu ini·· (pada kurva ·'s·· dilampiran A) dengan biaya total 

{total coM). Ni lai-nilai BeWP tiap minggu sampai dengan minggu ke-12 dapat 

ditabelkan dan digrafikkan sebagai berikut: 
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TABEL 4.15 NJLAJ BCWP s.d MJNGGU KE-12 

MINGOU RENCANA REALISASJ 

KE 

1 

2 

3 
4 

5 

6 
7 

8 
9 
10 
11 
12 

2.500.000,000.00 

2.000.000,000.00 

~ 1.500.000.000.00 

~ 1,000,000,000.00 
<.> 

500,000,000.00 

s.d MfNOGU INI 
(%) 

248 

5.20 
10.57 

12.50 

17.20 
22.93 
27.00 

30.03 

34.76 
46.76 

59.29 
72.38 

Grafik BCINP 

0 2 4 6 8 

Minggu Ke-12 

NILAI BCWP 

( R l 
71,579,652.15 

150,086,367.41 

305,079,404.52 
360,784,537.04 

496,412,834.67 

661,847,384.77 
779,199,429.93 

866,607,757.89 
1,003,912,691.79 
1,349,622,796.14 

1,711 ,273,216.07 

2,089,086, 783.25 

--scvw 

10 12 14 

Cambar 4.13 Grafik BCWP s.d Minp,gu Ke-12 

Dari tabel4. 13 dan grafik pada gambar 4.13 diketahui BCWP pada minggu ke- 12 

adalah Rp. 2,093.225,562.24 
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4.5.3 Perhitungan Asumsi Actual Cost Pada Minggu Ke-12 Dan Grafik Hubungan 

BCWS, BCWP, Dan ACWP 

Dengan bantuan dari pihak komrnktor, perhitungan actual cost dilakukan 

dengan menghitung asumsi real unit price pada masing-masing item pekerjaan. 

Semua sumber daya dan kuantitas/volumenya serta upah pekerja dan jumlahnya 

yang dipakai pada item pekerjaan yang ditinjau diberi Real unit price-nya, 

sehingga real cost pekerjaan didapatkan. 

Selain dengan menghitung Real unit price, pengasumsian juga dengan 

mel ihat data pembayaran/transaksi. Misalnya untuk item peke~jaan telepon dan 

I istrik yang termasuk pada biaya tak langsung. 

Rincian asumsi nilai ACWP dari masing-masing item pekerjaan dapat dilihat 

pada lampiran C. Dengan Didapatkan ni lai ACWP pada minggu ke-12 maka bisa 

dibuat tabel : 

TASEL4.l6 NJLAIACWPs.dMTNGGUKE-12 

NO URAfAN PEK£RJAAN TOTAL l-IARGA 
( Rp ) 

I Peke~jaan Pendahuluan 38,610,000.00 
3 Oaogunan Bawah 753.550,347.76 
2 Bangw1an Atas 702,738,240.46 

1,494,898,588.22 

Dengan didapatkannya nilai ACWP pada minggu ke-12 maka bisa dibuat tabel 

dan grafik hubungan BCWS. BCWP. dan ACWP sebagai berikut : 

TABEL 4.17 NILAJ BCWS, BCWP, DAN ACWP s.d M!NGGU K&/2 

BESARAN MINOGU KE-6 MINOGU KE-9 MINGGU KE-1 2 

sews Rp. 596.315,167.06 Rp. 1,220.396,008.54 Rp. 2.119,382,308.46 

BCWP Rp. 661 ,847.384.77 Rp. I ,003,912,691. 79 Rp. 2.093.225.562.24 

ACWP Rp. 535,863,851.25 Rp. 1.060.066.219.04 Rp. I ,494,898.588.22 
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Graflk Hubungan BCWS,BCWP & ACWP s/d Minggu Ke-12 
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Cambar 4.14 (.iro.flk Hubungan BCWS, BCWP, Dan ACWP s.d Minggu Ke-12 

4.5.4 P crhituognn Pcrkirunn Total Biaya Dan Waktu Penyelesaian Proyck 

Berdasarlmn Kincrja Sampai Dengan Minggu Ke-12 

!lAC = Rp. 2,886,276,296.29 

OD • 120 Hari 

Pada minggu kc-12 hari ke-84 (ATE= 84) 

Dari Grati~ BCWS. BCWP. dan ACWP diketahui : 

BCWS - Rp. 2.119.392.684.36 

llCWP = Rp. 2.093.225,562.24 

ACWP ft Rp. 1.494.898.588.22 

SV - BCWP BCWS 

- Rp. 2,093.225,562.24 - Rp. 2,119,392,684.36 

,. - Rp. 26.167,122.13 

SPI ft BCWP _ Rp.2,093.225,562.24 = 
0

_
99 

BCIV.S' Rp.2.119,392,684.36 

CV - BCWI' - ACWP 

a Rp. 2.093.225,562.24 - Rp. I ,494,898,588.22 

• Rp. 598,326.974.02 
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CP! k BCWP ,. Rp.2,089.086.783.25 _ l .4 

ACWP Rp.l.494.898.588.22 

EAC - ACWP + ((BAC- BCWP)/CPO 

e Rp.I.49-1.898.588.22+((Rp.2.886.276,296.29-Rp 2.093.225.562.24) 11.4) 

= Rp. 2.061.263.935.61 

£ TC _ ATF. + {OD-(ATExSP!)} 
SPI 

.. 
84 

+ {120-(84x0.99)} 

0.99 

- 121.50 

= 121 hari 

Selisilr Total Biaya - Rr. 2,886,276,296.29 - Rp. 2.061.263.935.61 

R Rp. 825,012.360.68 

Prosentase Sellsilt Total Biaya = Rp.825•0 1 2
•
360

·68 
x 100 % 

Rp.2,886,276.296.29 

=28.58% 

Selisilr Total Waktu Penyelesaian Proyek = ( 120- 12 I ) 

= - lhari 

Jadi proyek tcrsebut akan selesai dalam waktu 12 I hari. lebih lambat I hari dari 

waktu rencana 120 hari dengan biaya sclx.'Sar Rp. 2.061,263.935.61 atau 28.58% 

Lebih rendah dari anggaran yang direncanakan sebesar Rp. 2.886.276.296.29 

TCP! • DAC - BCJJIP 
EAC - AC WP 

- Rp.2.886.276.296.29 - Rp2.093,225,562.24 

Rp.2.061.263.935.61 - Rp.l,494.898.588.22 

- 1.40 

Dcngan Ct>t - 1.4 dan TCPI = 1.40, maka selisih- 0 < 20% 

lni berani EAC dapat digunakan untuk meramalkan biaya total proyek 
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Hasil analisa perhitungan dapat ditabelkan sebagai berikut: 

TABEL 4.18 HASIL ANAL/SA PERHITUNGAN MJNNGU K£-12 

Bt:SARA~ NILAI MJNGGU KE-12 

sews Rp. 2.119.392.684.36 

BCWP Rp. 2.093.225.562.24 

ACWP Rp. 1.494.898.588.22 

sv - Rp. 26.167.122.13 

cv Rp. 598.326.974.02 

SPI 0.99 

CPI 1.4 

EI'C 121 

EJ\C Rp. 2.061,263,935.6 1 

4.5.5 Pcmbahnsan Analisa F:urncd Value Pada Minggu Ke-12 

Dari intormasi ~ond i si proyek diatas, progress schedule mencapai 75.44 % 

sedangkan actual progress mcncapai 72.52 %. Dapat dikatakan kondisi proyck 

lambat dari rencana awal. Jika dilihat nilai varian biaya pada minggu ke-12 maka 

dapat dikatakan kondisi ~euangan proyek mengalami keuntungan sebesar 

Rp.852.0 12,360.08 

\Jilai indcks presta~i biaya (CPI) sebesar 1.4. berarti nilai CPl pada minggu 

ke-12 mengalami kenaikan sebesar 0.45 dari pengamatan minggu ke-9. Ji~ nilai 

CPI pada minggu-minggu ~edepan masih seperti kondisi minggu ke-12 maka 

dapat dipro)eksikan total anggaran prO)'ek sampai akhir sebesar 

Rp.2.061.268.935.58. lni berani prO)ek secara umum tidak mengalami kerugian 

dan kondisi ini lebih baik dari peninjauan pada minggu ke-12. 

Grafik nilai CPI pada minggu kc-6 sampai minggu ke-12 dapat dilihat pada 

gam bar 4.15 berikut ini : 
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GRAFIK CPI 
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Gam bar 4.15 Grafik CPI Minggu Ke-6 s.d Minggu Ke-12 

Sedangkan ni lai indeks prcstasi jadwal (SPI} sebesar 0.99, dapat di lihat ni lai 

SPI mengalami kenaikan yaitu sebesar 0. I 7 dari minggu ke-9. in i berarti 

kcccpatan kerja pada minggu ke-12 mengalami peningkatan dibanding minggu ke-

9 meskipun tidak terlalu banyak. Jika nilai SPI pada minggu-minggu kedepan 

masih seperti pada minggu ke-12 maka dapat diperkirakan proyek dapat 

diselesai!..an dalam waktu 122 hari. ini masih lebih lambat 2 hari dari rencana 

awal. Grafik nilai SPI pada minggu ke-6 sampai minggu kc-12 dapat dilihat pada 

gambar 4.16 beri!..ut ini : 
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GRAFIK SPI 
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Gambnr 4.16 Grafik SPI Minggu Ke-6 s.d Minggu Ke-1 2 

Untuk gralik hubungan antara CPI dan SPI dapat kita lihat pada gam bar 4. I 7 

berikul ini : 

GRAFIK HUBUNGAN SPI & CPI 
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4.5.6 Analisa Kjncrja Per-item Pekerjaan 

Analisa kinerja per-item pekerjaan ditampilkan pada tabel 4.18. pada tabel 

tersebut tcrlihat bah\\8 pekerjaan yang nilai SV-nya negatif atau nilai SPI-nya < I 

bcrarti terlambat dari jadwal yang direncanakan sedangkan pekerjaan yang nilai 

SV-n}a positif atau nilai SPI-nya > I berarti lebih cepat dari jadwal yang 

direncanakan. 

Berikut ini bisa dilihat tabel 4.19 analisa kinerja per-item pekerjaan pada 

pcriode sampai dengan minggu ke-12 
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TABEL 4.19 Anuli>a Kin~rja Per-item Pekerjaan Pada Minggu Ke-12 

-
§ 

3 

I 
J:i.UJ~11.1~J I 

II 'H ! 
i ' 
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4.5.7 Analisa Faktor Ketcrlambatan Dan Kemajuan Pada Minggu Ke-12 

Analisa faktor penycbab keterlambatan dan kemajuan dilakukan penulis 

dcngan cara wawancara dengan pihak kontraktor dan dicocokkan dengan ADM 

yang ada sehungga bisa mendeteksi faktor yang mcnyebabkan kctcrlambatan atau 

kemajuan dan memberi solusi. Mcskipun secara keseluruhan tidak teljadi 

J...etcrlambatan dari jad"al rencana penulis tetapi tetap melakukan interview 

dengan pihak konrraktor untuk mendapatkan informasi tentang hal-hal yang 

menjadi penghambatlmempercepat didalam pelaksanaan. Pada saat peninjauan 

minggu ke-12 waktu pengcrjaan lebih baik dari yang direncanakan dengan adanya 

pckeljaan yang lebih cepat dilaksanakan. tapi dalam pengerjaannya juga tcrjadi 

keterlambatan )·ang menghambat laju pelaksanaan pekeljaan. Hal-hal yang 

mempercepat atau mempcrlambat terse but yaitu : 

I. Pekerjann Erection dengan launching bridge 

Pckerjaan J:irection dengan launching bridge seharusnya tidak mcngalami 

keterlambatan namun karena kctcrlambatan pada peke~jaan Girder I 

f'ostension yang diakibatkan karena kurangnya koordiansi dengan pihak 

WI KA dan kurang tanggap atau kurangnya persia pan pihak kontraktor. 

schingga pekcrjaan ini >edikit terlambat. 

2. Precast Concrete 

Setelah didetcksi pada ADM. precast Concrete ini masuk dalam pekerjaan 

kritis. namun pekerjaan ini sangat tergantung pada pekeljaan sebelumnya 

terutama pekcrjaan Erection dengan Launching Bridge. Namun secara 

kescluruhan yang menycbabkan keterlambatan pada sebagian item pekerjaan 

sampai peninjauan minggu ke-12 adalah keterlambatan yang teljadi pada 

pekerjaan kritis pada minggu·minggu sebelumnya yang menyebabkan 

kemunduran pada pekerjaan selanjutnya yang mengalami ketergantungan. 

Solusi : Sebaiknya dilakukan percepatan pada pekerjaan-pekcrjaan yang 

mcmungkinkan terjadinya percepatan agar wakru terselesainya proyek tidak 

mengalami keterlambatan, bahkan bisa lebih cepat dari waktu yang 

direncanakan. 

3. Beton Slab Jembatan 
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Pada laporan progreS5 fisik yang diidentiftkasi pekerjaan pembuatan beton 

slab jembatan tidak mengalami keterlambatan. tetapi karena sebagian 

pekerja yang pulang schingga volume pekerjaan yang dapat dikerjakan tidak 

mencapai rcalisasi rencana. dan pekerjaan juga terhambat karena frekuensi 

hujan cukup sering dalam seminggu ini. schingga jika dilihat dari analisa 

l.erja per-item terlihat tcrjadi pcnurunan bobot pada pcncapaian realisasi. 

Solusi : Karcna kondisi tidak memungkinkan untuk menambah pckerja maka 

pekerjaan lain )'ang bisa dikerjakan lebih awal atau pekerjaan yang tidak 

tergantung pada pekerjaan beton slab jembatan bisa dikerjakan atau 

dipcrcepat agar keterlambatan tidak semakin lama. 

4. Konector Stud 

Setelah dideteksi pada ADM pekerjaan konector Stud ini tergantung pada 

pekerjaan bcton slab jembatan, karena pekerjaan konector stud ini juga 

termasuk dalam pekcrjaan yang kritis dan sangat tergantung pada pekerjaan 

scbclumnya muka pckcrjaan ini juga mengalami sedikit keterlambatan, 

tct.api hal ini dapat diantisipasi oleh pihak kontraktor dengan memulai 

pckcrjaan lebih awal, schingga dapat mengejar keterlambatan. 

5. Plat Deck 

Pekerjaan Plat Deck ini. mengalami keterlambatan. karena pekerjaan 

sebelumnya bi!.a dipercepat schingga pekerjaan plat deck ini dapat dipasang 

sesuai dcngan rencana. 

Solusi : Apabila pckcrjaan dialakukan sesuai dengan schedule. dan pihak 

kontraktor juga mcmbuat ADM pada proyeknya agar antara schedule dengan 

kcadaan dilapangan tidak rancu. 

6. urugan Tanah 

Setelah didetcksi pada ADM pekerjaan urogan tanah tidak tennasuk dalam 

pekerjaan kritis. Pekejaan urogan tanah ini juga selesai Jebih cepat dari 

rencanakarcna material sangat berlebih dan material juga didapat dari urugan 

tanah untuk jalan masuk alat berm Girder I Postension. 
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4.6. 1 ~ila i OCWS Snmpai Oengan Minggu Ke-15 
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Nilai BCWS sampai dcngan minggu ke-15 dapat dilihat pada tabel 4.3 

kemudian digr,lfikkan scbagai beril..ut : 

GrafikBCWS 

3000000000 
• 2500000000 • 

c;: 2000000000 • 
a: • 
-:: 1500000000 • I!! • 0 1000000000 

-+ BCvVS 

• 500000000 • • • • 
0 • • 

0 2 4 6 8 10 12 14 16 

Minggu Ke·15 

Go mbar 4.18 (jrafik BCWS s.d Minggu Ke-15 

Dari gro~fik pada gambar 4. 18 diketahui BCWS pada minggu ke-15 adalah Rp. 

2.736,188.553.56 

4.6.2 'ilai BCWP Sampai Dengan Minggu Ke-1 5 

BCWP didapatkan dari ana lisa laporan prestasi fisik dengan cara mengalikan 

% "reali~i s.d minggu ini" (pada kurva .. S .. dilampiran A) dengan bia)a total 

(total co~t). Nilai-nilai BCWP tiap minggu sampai dengan minggu ke-15 dapat 

ditabelkan dan digrafikkan sebagai bcrikut: 
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TAI:IEL 4.10 NJLAJ BCWP .v.d Mfli'CcrGU KE-15 

MlNGOU HENCANA REALISASI 
N ILA I BCWP 

KE s.d MlNOGU INI 
(%) (R 

1 2.48 71 .579.652.15 

2 5.20 150,086.367.41 

3 10.57 305,079,404.52 

4 12.50 360.784,537.04 

5 17.20 496,412,834.67 

6 22.93 661,847,384.77 

7 27.00 779,199,429.93 

8 30.03 866,607,757.89 

9 34.76 1 ,003,912,691. 79 
10 46.76 1,349,622, 796.14 

11 59.29 1. 711.273.216.07 

12 72.38 2 ,089,086,783 25 

13 82.67 2,386,152,429.34 

14 90.04 2 ,598,742,748.75 
15 95.74 2,763,250.629.44 

Grafik BCWP 
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c. 
lr 
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Gambar 4.19 Grajik BCWP s.d Minggu Ke-15 

Dari tabel 4.20 dan grafik pada gambar 4.19 diketahui BCWP pada minggu ke-15 

adalah Rp. 2.763.250.629.44 
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4.6.3 Perhitungan Asumsi Actual Cost Pada Mioggu Ke-15 Dan Grafik Hubungao 

BCWS, BCWP, Uan ACWP 

Dengan bantuan dari pihak kontraklor. perhitungan actual cost dilakukan 

dengan menghitung a~umsi real unit price pada masing-rnasing item pekerjaan. 

Semua sumber daya dan kuantitaslvolumenya serta upab pekerja dan jumlahnya 

)ang dipakai pada item pekeljaan yang ditinjau diberi Real unit price-nya sehingga 

real cost pckcljaan didapatkan. 

Selain dengan mcnghitung Real unit price. pengasumsianjuga dengan melihat 

data pcmbayaran/transaksi. \llisalnya untuk item pekeljaan telepon dan listrik yang 

termasuk biaya tak langsung. 

Rincian asumsi ni lai ACWP dari masing-masing item pekerjaan dapat di lihat 

pada lampiran C. Dengan didapatkan nilai ACWP pada minggu ke-15 maka bisa 

dibuat tabel : 

TABEL 4.21 NILAI ACWP s.d MINGGU KE-15 

NO lJRAIAN I'EKLRJAAN TOTAL HARGA 

( Rp) 

I l'ekcrjuun l'cndahulunn 38,610.000.00 
2 SunKunan Bowah 753.550.34 7.76 
3 Bnngunnn Al!b 1.408. 703.821.20 

2.200.864.168.96 

Dengan didapatkann)a nilai ACWP pada minggu ke-15 maka bisa dibuat tabel dan 

grafik hubungan BCWS. BCWP. dan ACWP sebagai berikut : 

TABEL 4.22 NILAI BCWS, BCWP. DAN ACIVP s.d MINGGU K£-15 

MINGGU sews BCWP ACWP 

6 Rp. 596.315.167.06 Rp. 661.847.384.77 Rp. 535.863.851.25 

9 Rp. 1.220.396.008.54 Rp. 1.003.912,691.79 Rp. 1.060,066.219.04 
f-

12 I Rp 2,1 19.382.308.46 Rp. 2,089,086. 783.25 Rp. 1.481,097,042.69 

15 Rp 2.736, 188,553.56 I Rp. 2.763,250,629.44 Rp. 2.200.864,168.96 
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Graflk Hubungan BCWS,BC'M' & PC'M' sld Minggu Ke-15 
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Gam bar 4.20 Gruflk Hubrmgan BCWS. BCWP. Dan ACWP s.d Minggu Ke-15 

4.6.4 P erhitungan Pcrkiraan Total Biaya Dan Waktu Peoyelesaian Proyck 

Ucrdasurk11n Kinerja Sampai Oeogan Minggu Ke-15 

BAC • Rp. 2.886.276.296.29 

OD ~ 120 Hari 

Pada minggu kc-15 hari ke- 105 (ATE = 105) 

Dari Grafik sews. BeWP. dan ACWP dikctahui : 

BCWS • Rp. 2,736. I 88.553.56 

BCWP = Rp. 2.763.250.629.44 

ACWP = Rp. 2.200.864.168.96 

SV ~ BCWP - sews 

SPI 

cv 

• Rp. 2. 763.250,629.44 • Rp. 2. 763, I 88.553.56 

- Rp. 27.062.075.88 

BC_!!! • Rp.2.763.250.629.44 = I.Ol 
sews Rp.2. 736.188,553.56 

- BeWP - AeWP 

• Rp. 2. 763.250.629.44 • Rp. 2,200,864. I 68.96 

"' Rp. 562,386.460.48 



CPl 

EAC 

= BCWP _ Rp.2,763.250.629.44 1.
25 

A('WP Rp.2,200.864.168.96 

"' ACWP + ((BAC - BCWP)!CPI) 
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= Rp.2.200.864.168.96+((Rp. 2.886.276.296.29- R p. 2. 763.250.629.44)/1.25) 

~ Rp. 2.298.889.020.15 

ETC • ATE+ {OD - (ATExSPI)} 
SPI 

" 105 + {120 - (1 05 X 1.01)} 
1.0 I 

= 118.82 

= 119 hari 

Selis/11 Totttl8iaya ' Rp. 2,886,276,296.29 - Rp. 2.298,889.020.15 

~ Rp. 587,387.276.14 

Prosentase Selisih Total Biaya = Rp.587,387,276.14 X IOQ% 
Rp.2.886.276,296.29 

= 20.35% 

Sellslh Total W(tktu Pe11yelesaian Proyek = ( 120 - 119) 

=I hari 

Jadi proyck tcrsebut akan sclcsai dalam waktu 119 hari. lebih cepat I hari dari 

waktu rencana 120 hari dengan biaya scbesar Rp. 2.298.889.020.15 atau 20.35 % 

Lebih rcndah dari anggaran yang direncanakan sebesar Rp. 2.886.276.296.29 

TCPI • BAC - BCWP 
EAC ACif'P 

- .:.Rp= .2:.::.,88:.:6:::.2:.:.7.:..:6·:.:29:..:6.:.:.2::....9 _- ~Rpc..:2:.:.:. 7:..:6.:..:3•=-:2 5:..:0:.::.,6:.:29:.:..4.:...:.4 
Rp.2.298,889.020.15 - Rp.2,200,889,835.81 

- 1.25 

Dengan CPI = 1.25 dan TCPI - 1.25, maka sclisih = 0 < 20% 

lni berarti EAC dapat digunakan untuk meramalkan biaya total proyek 
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TABEL 4.23 IlAS/I. ANA USA PERHITUNGAN ,ltfllvNGU KE-15 

BESARAC'I NI LAIMLNGGU KE-15 
~-

BCWS Rp. 2.736.188.553.56 

BCWI> 

ACWP 

SV 
cv 
SP I :__ __ 
CP I 

ETC 
1--­

EAC 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

4.6.5 Pcmbabnsan Analisa Earned Value Pada Minggu Kc-15 

2.763.250.629.44 

2.200.864.168.96 

27.062.075.88 

562.386.460.48 

1.01 

1.25 

119 

2.298.889.020.15 

Dari in formusi kondisi proyek diatas. prob>Tess schedule mencapai 94.80 % 

sedangkan actual progress mcncapai 95.74 %. Dapat dikatakan kondisi proyck 

lebih cepat dari rencana awal. Jika dil ihat nilai varian biaya pada minggu ke-15 

maka dapat dikatakan kondisi keuangan proyek mengalami keuntungan sebesar 

Rp.587.387.276.14 

Nilai indeks prcstasi biaya (CI'I) sebesar 1.25. berarti nilai CPI pada minggu 

ke-15 mengalami penurunan sebesar 0.15 dari pengamatan minggu ke-12. Jika 

nilai CPI pada minggu-minggu kedepan masih seperti kondisi minggu ke-15 maka 

dapat dipro)eksikan total anggaran proyek sampai akhir sebesar 

Rp.2.298.889.020.15. lni berarti proyck secara umum tidak mengalami kerugian 

dan kondisi ini lebih baik dari peninjauan pada minggu ke-12. 

Grafik nilai CPI pada minggu ke-6 sampai minggu ke-15 dapat dilihat pada 

gam bar 4.21 berikut ini : 
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17 

Untuk grnfik hubungan antara CPI dan SPI dapat kita lihat pada gambar 4.22 

berikut ini : 
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17 
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Untuk grafik hubungan antara CPI dan SPI menurut Flanagan dapat kita lihat pada 

gam bar 4.23 berikut ini: 

SPI 

• 0.82. 0.95 

Minggu ~c 9 

Grafik Hubungan SPI dan CPI 
ii: 
0 

• 99, 1.41 

\1inggu ke 12 

• 1.01, 1.25 • 1.11, 1.24 

Minggu ke 15 Minggu ke 6 

Ahead Schedule 
Under Budget 

Gam bar -1.23 Grajik HuhunK(III Sf'/ & CPI Minggu Ke-6 s.d Minggu Ke-15 

4.6.6 Analisa Kinerja Per-item Pekerjaan 

Analisa kinerja per-item pekerjaan ditampilkan pada tabel 4.23. pada tabcl 

tersebut terlihat bah" a pel..crjaan yang nilai SV-nya negatif atau nilai SPI-n)a < I 

berarti terlambat dari jadwal yang dircncanakan sedangkan pekerjaan yang nilai 

SV-nya positif atau nilai SPI-n)a > I berarti lebih cepat dari jadwal yang 

direncanakan. 

Bcrikut ini bisa dilihat tabel 4.19 analisa kinerja per-item pckcrjaan pada 

periode sampai dengan minggu ke-15 



83 

TABEL 4.24 A11alisa Ki11erja Per-item Pekerjaan Pada Mingg11 Ke-15 

' 

~~ iii 
I 
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4.6.7 Analisa Faktor Ketcrlambatan Dan Kemajuan Pada Minggu Ke-15 

Analisa faktor penyebab kctcrlambatan dan kemajuan dilakukan penulis 

dengan cara \\3\\ancara dcngan pihak kontraktor dan dicocokkan dengan ADM 

yang ada sehungga bisa mendeteksi fak1or yang menyebabkan kctcrlambatan atau 

kemajuan dan memberi solusi. Meskipun secara keseluruhan tidak terjadi 

keterlambatan dari jad\\al rcncana penulis tetapi telap melakukan interview 

dengan pihak kontraktor untuk mendapatkan informasi tentang hal-hal yang 

mcnjadi penghamba!lmemperccpat didalam pelaksanaan. Pada saat peninjauan 

minggu ke-12 waktu pengerjaan lcbih baik dari yang direncanakan dengan adanya 

pekerjaan yang lcbih cepat dilaksanakan. tapi dalam pengerjaannya juga terjadi 

keterlambatan yang mcnghambat laju pelaksanaan pekeljaan, Hal-hal yang 

mempercepat atau memperlambat tcrscbut yaitu: 

I. Dinding Penahan Pa,angan Batu Kali 

Pada pckc~jaan dinding pcnahan pasangan batu kali ini tidak mcngalami 

keterlambaum dan pcncapaian rcalisasi lebih cepat dari rencana. 

2. Sctrikan 

Setelah didetcksi pada ADM, scharusnya pekerjaan setrikan ini dikerjakan 

setelah pckc~jaan dinding pcnahan pa.<;angan batu kali, tetapi karena muka air 

sungain ciangsana naik akibat hujan dcras maka pekeljaan ini ditunda tetapi 

tidah. ~ampai mcngalami keterlambatan yang mempengaruhi pekerjaan lain 

dan pencapaian rcalisasi lebih cepat dari rencana. 
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Setelah mcngc•aluasi hasil analisa dengan metode Earned Value penulis dapat 

menarik bcbcrapa kesimpulan yang bcrkaitan dengan proyek yang dikerjakan 

sebagai Tugas Akhir ini sebagai bcrikut : 

I. Hasil analisa earned value diperoleh informasi sebagai berikut : 

a. Hasil informasi J..ondisi proyek progress schedule samapai minggu ke-6 

adalah 20.66 % sedangkan actual progress 22.93 %. dapat dikatakan 

proyek tersebut Jebih ccpat dari rencana awal. Dari analisa earned value 

proyek tcrscbut akan selesai dalam wal..'tu 115 hari. lebih cepat 5 hari dari 

waktu rencana 120 hari d~ngan biaya sebesar Rp. 2.760.292.762.77 atau 

4.4 % lcbih rcndah dari anggaran yang direnc.anakan sebesar Rp 

2.886.276.296.29 

b. Progress schedule snmpai dengan minggu ke-9 adalah 42,28% s~dangkan 

actual progress 34.78 % dapat dikatakan proyek tersebut lebih lam bat dari 

rcncana awal. Dari analisa earned value proyck tersebut akan selcsai dalam 

waktu 146 hari. lehih lambat 26 hari dari waktu rencana 120 hari dengan 

biaya sebcsar Rp. 2.942.429.823.53 atau 1,95% lebih besar dari anggaran 

yang direncanakan sebesar Rp 2.886.276.296.29 

c. Pada saat peninjauan minggu ke-12 progress schedule mencapai 75.44 % 

sedangkan actual progress sudah mencapai 72.52 %. Dari analisa earned 

value proyek tcrsebut akan selesai dalam waktu 121 hari. lebih lambat I 

hari dari "aktu rencana 120 hari dengan biaya sebcsar Rp. 

2.061.263.935.61 atau 28.58 % lebih rendab dari anggaran yang 

direncanakan sebesar Rp 2.886.276.296.29 

d. Sedangkan untul- peninjauan pada minggu ke-15 progress schedule 

mencapai 94.80% sedangkan actual progress 95,74 %. Dari analisa earned 

value proyek terse but akan sclcsai dalam waktu 119 hari. lebih cepat I hari 

dari waktu rcncana 120 hari dengan biaya sebesar Rp. 2.298.889.020.15 
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atau 20.35 % lebih rendah dari anggaran yang direncanakan sebesar Rp 

2.886.276.296.29 

2. Evaluasi hasil analisa Eamcd Value diperoleh infonnasi sebagai berikut: 

a. Dari hasil evaluasi dari minggu ke-6 nilai SPI-nya > I artinya dapat 

dikatakan tidak mcngalami keterlambatan. ini disebabkan karena bobot 

progress actual dibanding dengan prosen progress jadwal jauh lebih 

tinggi. akan tctapi pada minggu ke-9 sampai minggu ke-12 peninjauan 

dapat dilihat nilai SPI-nya < I artinya dapat dikatakan proyek 

mengalami kcterlambatan. lni disebabkan karena bobot prosen 

progress aktual dibanding dengan prosen progress jadwal jauh lebih 

rendah, tctapi sctelah eva luasi ini dibandingkan antara schedule proyek 

yang bcrupa barchan dengan schedule yang ditinjau dari kelogisan 

ketcrgantungan pekerjaan dilapangan (disini dapat dilihat pada ADM) 

sedikit perbcdaan, misalnya pada pekerjaan yang seharusnya sudah 

sudah sclcsai dilaksanakan tetapi bclum dilaksanakan karcna adanya 

kctcrlambatan pada pckerjaan kritis sehingga menyebabkan 

pcrbandingan progress actual dengan progress schedule atau nilai SPI < 

I. Sedangkan pada minggu ke-15 bobot progress actual bila dibanding 

dengan prosen progress jadwal jauh lebih tinggi. sehingga tidak 

mcngalami keterlambatan atau nilai SPI-nya > I atau sama dengan 

satu. 

b. Secara kcscluruhan dari evaluasi tidak terjadi pembengkakan dana 

pada analisa akhir proyck }ang menghasilkan keuntungan bagi 

kontrnktor. ini diakibatkan karena kontraktor lebih awal untuk survei 

harga material dan tidak membeli material yang berlebih atau sesuai 

dengan kcbutuhan untuk minggu-minggu berikutnya. yang mana 

mcnckan pembengkakan biaya yang dikeluarkan sehingga indikasi 

pada cost varian tidak mengalami pembengkakan yang berakibat pada 

minggu-minggu berikutnya meskipun dari grafik CPI sebagian pada 

minggu pcninjauan terlihat mengalami kenaikan disetiap 

pcninjauannya. 
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c. Keterlambatan scbagian besar adanya kendala dari faktor cuaca/alam 

juga faktor sumber daya manusia yang tcrjadi pada scluruh peninjauan. 

namun sebagian akibat keterlambatan pada pekerjaan berikutnya 

mengalam i kctcrgantungan. 

5.2 SARAN 

I. \lletode Earned Value sangat bcrguna bagi penanggung jawab proyek dalam 

pengambilan keputusan untuk kelangsungan proyek. 

2. \llengingat ketepatan analisa Earned Value tergantung dari analisa ACWP 

(Actual Cost Work Performed) maka dibutuhkan ketelitian dan akurasi data 

dari total pengeluaran anggaran proyek. 

3. Mctodc Earned Value cocok digunakan dalam proyek yang semua item 

pekerjaan dapat dihitung biaya pclaksanaannya (ACWP). 

4. Untuk perkiraan kondisi proyek kedepan Metode Earned Value akan lebih 

baik jika perhitungan pcrkiraan tOtal biaya akhir proyek (EAC) dan perkiraan 

total waktu pe laksanaan proyek (eTC) melibatkan perhitungan ni lai kinc~ja 

biaya (CPI) dan nilai kincrja jadwal (SPI) pada bulan-bulan sebelumnya, 

jangan hanya mcngacu pada nilai kinerja pada peninjauan terakhir saja.. l lal 

ini pcrlu dilakukan studi lanjutan guna penyempumaan metode Earned Value. 
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: JL. NAROGONG, PANG KALAN 5 • BEKASI 

JENIS PEKERJAAN JUMLAH HARGA 

jPEXERJIIAN PENDAHULUAN 

IPE:KE.RJIIANJEMBATAN 

Rp 

Rp 

45,000,000.00 

2,841,276,2116.211 

2,886,276,000.00 
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RENCANA ANGGARAN BIAYA {RAB) 

:PEMOANGUNAN JEMBATAN GUDANG MF.SlU OAERAH-CIANGSANA BEKASI 

: JL. NAROGONG, I'ANGKALAN 5- BEKASI 

)ENIS l'EKERJAAN 

Dia 50 em prestress 
?a..'lcang 

Kolom D65Cm 

Poor &wah (K 3.50 2 
Poor Alas (K 350) 

Penambahan abutmen 

tiang Pancang deng,m pocr bawah 

ATAS 

dengru' lJunti'iing bndge 
Girder I Postension (H 90 l. 15.5) K 600 

I PoskrL<io ( H 90 L 20 ) K 800 

concrl!tc Oiafragma presLr~scd 
ekspansion 

plat injak (K350) 

PVC drain tembatan 3" 

bearing pad 500 x 400 x 50 

l.aston 5 cat 

VOLUME SAT. 

1.00 L< 

300.00 m2 

1.00 l..s 

1.00 l..s 

112.00 m' 

16.00 Ttk 

15.91 m3 
27.63 m3 

16.80 m3 

70.00 m3 
16.00 Ttk 

12.00 bh 
8.00 bh 
4.00 bh 

15.00 bh 

24.00 .,. 
779.79 Kg 

100.00 bh 
130.00 m3 
26.00 m3 
6.40 m3 

1.54 m3 
390.00 m' 

26.()() m' 

26.00 Bh 
140.00 m3 

465.50 m3 
400.00 m2 

500.00 m3 

416.00 m2 

15,000,000.00 

50,000.00 

210,000,000.00 

409,500.00 

10,000,000.00 

3,304,449.97 
3,304,449.97 

3.304.449.97 

3,104,449.97 

750,000.00 

22.500.000.00 
58,500,000.00 

81.750,000.00 

810,000.00 

750,000.00 
1(1,690.tXl 

480.000.00 

3.304,.W9.97 

2,89·1,270.65 

3,304,4-19.97 

1,826,467.69 

81,645.00 

43,54~.00 

900,000.00 

2.',375.00 
34·1,618.00 

29,400.00 
79,()()(),()(1 

JUMLAH 

15,000,000.00 

15.000.000.00 

210,000.000.00 

4.5,864,000.00 

160.000,000.00 

52.573,798.96 
91,101,952.56 

55,514,759.43 

231,311,497.61 

12.000.000.00 

270,000,000.00 

4-S8,000,000.00 

327,000,000.00 

'12.150,000.00 

18,000,000.00 

8.335,955.10 

48,000,000.00 

429,578,495.55 

75,251,036.79 

21,148,479.78 

2,812.760.24 

31.841,550.00 

1,132,248.00 

2.1,400,000.00 

3,272,500.00 

160,419,679.00 

11,760,000.00 

~9.soo.<JOO.oo 

31,107,583.29 
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